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ABSTRAK

PENILAIAN KEBERHASILAN KINERJA KEUANGAN DENGAN
MENGGUNAKAN ANALISIS FINANCIAL PERFORMANCE PADA PT.
GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk GIAA PERIODE 2016-2020

IVANKA WARDAH FEBIOLA
Program: Studi Manajemen

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengasnalisis kinerja
keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan rasio likuiditas,
profitabilitas dan solvabilitas selama periode 2016-2020. Dokumentasi merupakan
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data di mana sumber data yang
diperoleh adalah melalui data sekunder yang bersumber dari www.garuda-
indonesia.com. Teknik pengelolahan data yang digunakan dalam Penelitian ini
adalah metode statistic deskriptif dan analisis rasio yang ditinjau dari rasio likuiditas,
yang meliputi rasio lancar dan rasio cepat, rasio profitabilitas yang meliputi return on
investmen dan return on equity, dan rasio solvabilitas yang meliputi rasio utang
terhadap aktiva dan rasio utang terhadap ekuitas. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Thk periode 2016-2020
berdasarkan rasio likuiditas dalam keadaan tidak baik (tidak likuid), rasio
profitabilitas dalam keadaan tidak baik (tidak profit) dan tingkat solvabilitas PT
Garuda Indonesia (Persero) Tbk dalam keadaan tidak baik.

Kata kunci : Laporan keuangan, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas.



ABSTRACT
ASSESSMENT OF THE SUCCESS OF FINANCIAL PERFORMANCE USING
FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS AT PT. GARUDA INDONESIA

(PERSERO) TBK GIAA FOR THE 2016-2020 PERIOD
Ivanka Wardah Febiola
Program : Manajemen Studies

The purpose of the this study is to determine and analyze the financial performance
of PT Garuda Indonesia (persero) Thk based on the ratio of liquidity, profitability
and solvency during the 2016-2020 period. Documentation is a technique used in
collecting data where the source of the data obtained is through secondary data
sourced from www.garuda-indonesia.com. The data management technique used in
this study is descriptive statistical methods and ratios, profitability ratios which
include return on investment and return on equity,and solvency ratios which include
debt to assets ratios. And debt to equity ratio. The results of the study show that the
financial performance of PT Garuda Indonesia (Persero) Thk for the 2016-2020
period is based on the liquidity ratio in a bad condition (liquid), the profitability
ratio in a bad condition (not profit) and the solvency level of PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk in not good.

Keywords : Financial statements, liquidity, profitability, solvency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Laporan keuangan menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam
membandingkan rasio-rasio laporan keuangan kondisi perusahaan yang baik
merupakan kekuatan agar dapat bertahan dan berkembang dalam mecapai tujuan
perusahaan. Setiap perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang harus dapat
mengelola jalannya operasi perusahaan serta mengelola sumber daya yang dimiliki
sebaik mungkin, untuk menciptakan perusahaan yang efektif dan efisien dan
mewujudkan tujuan peusahaan. (Shanjaya & Marlius, 2018) mengatakan bahwa
laporan keuangan merupakan proses penelitian laporan berserta unsur unsur yang
bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau
badan usaha dan juga mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan.
(Gunanto, 2017) laporan keuangan yang akurat agar dimanfaatkan oleh para manajer,
pengambilan kebijakan, dan pihak berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham,
kreditur, atau pemilik. Pada umumnya perusahaan didirikan mempunyai tujuan untuk
memperoleh laba yang maksimum dan mengurangi kerugian yang dapat mengancam
kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Fitriyani & Hikmah, 2020). Perusahaan
yang mampu menunjukkan keuanggulan kompetitifnya dan memperluas pangsa
pasar serta mengoptimalkan laba akan berdampak baik pada perusahaan itu sendiri,

terutama dari sisi kondisi keuangan (Tanor et al., 2015).



Meningkatnya pertumbuhan laba diikuti dengan Kinerja perusahaan yang
semakin baik dalam menekan biaya operasional. Menurut (Fahmi, 2019) kinerja
keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat seberapa besar suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari aspek
keuangan dan aspek non keuangan kinerja dapat diketahui dan diukur tingkat
kejelasan pembagian fungsi dan wewenang dalam struktur organisasi (Sihombing,
2018). Kinerja perusahaan perlu diperhatikan agar pengurus perusahaan dapat
mengetahui keadaaan keuangan yang dimiliki sehingga bisa menentukan rencana
startegis untuk masa yang akan datang (Pongoh, 2013). Kegiatan dalam analisis
laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara menentukan dan mengukur antara
pos-pos yang ada dalam suatu laporan keuangan (Hafiz & Wahyuni, 2018).

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan. Informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang
disusun setiap akhir periode (Rahmah & Komariah, 2016). Menurut (Ardana, 2018)
untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan pada perusahaan tersebut. Menurut (Sagita, 2017)
kinerja keuangan adalah suatu kemampuan yang dicapai oleh suatu perusahaan yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan sebuah perusahaan. Menurut (Hery,
2016) ““analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan
keuangan ke dalam unsur — unsurnya dan menelaah masing -masing dari unsur

tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan



tepat terhadap laporan keuangan itu sendiri”. Dengan mengelolah lebih lanjut laporan
keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi, dan analisis trend akan diperoleh
prediksi tentang apa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang. Kinerja
keuangan perusahaan merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dibidang
keuangan dalam suatu periode disisi lain kinerja keuangan menggambarkan kekuatan
struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia dan
perusahaan sanggup meraih keuantungan (Hafsah, 2017).

Perusahaan dapat menggunakan Teknik analisis rasio keuangan dalam
menilai kinerja keuangan. Untuk menilai Kkinerja perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan dengan
menggunakan analisis rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat
likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan
(profitability perusahaan) (Ramadhan & Ode, 2016). (Saraswati, 2012) mengatakan
bahwa rasio keuangan juga menggambarkan pertumbuhan keuangan perusahaan dari
tahun ke tahun, kemudian dapat melakukan perbandingan mengenai kondisi
keuangan setiap tahunnya yang akan berhubungan dengan pengambilan keputusan.
Untuk dapat menentukan atau mengukur hal-hal tersebut diperlukan alat pembanding
rasio yang disebut dengan standard ratio (Susanti, 2018).

PT Garuda Indonesia (persero) Tbhk adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang jasa maskapai penerbangan nasional Indonesia.
Sebagai salah satu BUMN terbesar di Indonesia, PT Garuda Indonesia (persero) Thk

memiliki slogan perusahaan yang lebih berorientasi kearah Gerakan untuk



menyediakan jasa transportasi udara yang terjangkau dan menjangkau semua
Kawasan. Pandemi covid 19 yang melanda Indonesia satu tahun terakhir ini,
berdampak besar pada maskapai penerbangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk
yang dimana perusahaan ini sudah di ambang kebangkrutan. Ada beberapa faktor
yang membuat perusahaan ini diambang kebangkrutan yaitu mulai dari penerapan
PSBB dan kondisi New Normal membuat perusahaan ini mengalami penurunan
drastis. Untuk memastikan kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk
dalam memperoleh laba maka dilakukan analisis laporan keuangan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan. Menurut Penelitian (Rahmayuni, 2017) bahwa laporan
keuangan berperan penting dalam membantu perusahaan dalam melakukan
pencatatan sistem yang terorganisir dan memudahkan para pelapor keuangan. Hal
ini dapat dilihat dari table perkembangan jumlah aktiva, laba, dan Hutang pada PT
Garuda Indonesia (persero) Tbk periode 2016-2020.

Perkembangan jumlah aktiva, laba dan Hutang pada PT Garuda Indonesia
(persero) Tbhk periode 2016-2020

Tabel 1.1

Data Keuangan PT Garuda Indonesia
Dalam bentuk USD

Tahun Jumlah Aset Laba Hutang
2016 3.737.569.390 9.364.858 2.727.672.171
2017 3.763.292.093 (213.389.678) 2.825.822.893

2018 4.155.474.803 (288.889.524) 3.515.668.247




2019 4.455.675.774 6.457.765 3.735.052.883

2020 10.789.980.407 (2.476.633.349) 12.733.004.654

Sumber : www.garuda-indonesia.com

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah aset dari tahun 2016
hingga tahun 2020 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kenaikan tertinggi terjadi
pada tahun 2020 yaitu sebesar 10.789.980.407 USD laba mengalami peningkatan dan
penurunan fluktuasi setiap tahunnya. Laba tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar
9.364.858 USD dan untuk hutang, PT Garuda Indonesia (persero) Thk mengalami
peningkatan setiap tahunnya, kenaikan tertinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar
12.733.004.654 USD.

Penelitian yang dilakukan (Cahya, 2013) tentang Analisis Kinerja Keuangan
pada PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk antara sebelum dan sesudah initial public
offering (IPO) selama periode 2008-2013 berdasarkan kesimpulan dari penelitian
rata-rata kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Thk antara sebelum dan
sesudah IPO periode 2008-2013 mengalami penurunan meski tetap berada dalam
tingkat sehat dengan kategori A Berdasarkan Penelitian di atas maka, penulis tertarik
untuk melakukan Penelitian mengapa total hutang PT Garuda Indonesia (persero)
Tbk pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan tahun
sebelumnya, sedangkan jumlah aset terus bertambah setiap tahunnya, begitu pula
dengan kenaikan laba mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dalam Penelitian ini,

penulis menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas untuk




menganalisis bagaimana kemampuan PT Garuda Indonesia (persero) Thk dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dan kemampuan memperoleh laba serta
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang periode 31 desember 2016
hingga 31 desember 2020, maka dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik
mengangkat judul Penelitian yaitu “Penilaian Keberhasilan Kinerja Keuangan
Dengan Menggunakan Analisis Financial Performnace Pada PT.Garuda

Indonesia (Persero) Tbhk GIAA Periode 2016-2020.



1.2 Identifikasi Masalah
Laporan keuangan yang menjadi standrat untuk melihat keberhasilan
perusahaan dalam hal ini penulis mengidentifikasi masalah bahwa penulis melihat

mengapa total hutang PT.Garuda Indonesia (persero) Thk pada tahun 2020

mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan

jumlah aset terus bertambah setiap tahunnya, begitu pula dengan kenaikan laba
mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah
Untuk menjaga agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka
penelitian ini dibatasi pada analisis rasio keuangan PT. Garuda Indonesia (persero)

Tbk periode 2016-2020, bersadarkan:

1. Kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk dinilai dengan
menggunakan analisis rasio keuangan periode 2016-2020.

2. Rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas.
Dimana rasio likuiditas hanya menggunakan 2 rasio yaitu rasio lancar dan rasio
cepat. Rasio profitabilitas hanya menggunakan 2 rasio yaitu ROl dan ROE. Rasio
solvabilitas hanya menggunakan 2 rasio yaitu rasio utang terhadap aktiva dan
rasio utang terhadap ekuitas.

3. Teknik analisis yang digunakan adalah horizontal.



1.3.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas dalam Penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja
keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk berdasarkan rasio likuiditas,
profitabilitas dan solvabilitas selama periode tahun 2016-2020”
1.4 Tujuan dan Manfaat Peneliti
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT Garuda Indonesia
(persero) Tbk berdasarkan rasio Likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas
selama periode tahun 2016-2020.
2. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teori maupun
praktisi, manfaat secara teoritis berupa pengembangan ilmu pengetahuan
yang relavan dengan Penelitian ini. Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah
sebagai berikut :
A. Manfaat Teoritis
1. Untuk Perusahaan
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
mengenai kinerja keuangan bagi PT Garuda Indonesia
(persero) Tbk dalam menilai kinerja keuangannya, serta dapat

digunakan sebagi bahan pengambilan keputusan pada masa



yang akan datang agar kinerja perusahaan efektif dan efisien
dalam mancapi laba optimal.
B. Manfaat Praktisi

1. Untuk Universitas
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan.

2. Untuk Masyarakat
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan
serta perbandingan dan sebagai acuan untuk bidang kajian

yang sama.



BAB 11
KAJIAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 laporan keuangan

2.1.1.1 pengertian laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan produk atau hasil dari pekerjaan akuntasi,
dimana semua siklus atau tahapan pekerjaan akuntasi (accounting cycle) harus
dilaksanakan dengan baik untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat
dipertanggung jawabkan serta memberikan informasi tentang kinerja manajemen
perusahaan dalam satu periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2019) laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saru atau
dalam satu periode tertentu. Sedangkan menurut (Hery, 2016) laporan keuangan
(financial statements) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan
dan pengikhtisaran dan transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk
mengorganisirkan sebuah data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan
bahkan harus dapat menginerpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang
dibuatnya. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan
adalah laporan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan yang menunjukkan kondisi Kesehatan perusahaan dan Kinerja
perusahaan.

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

10
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Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuagan, hasil usaha, dan
perubahan posisi keuangan lainnya sacara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip
yang berlaku umum (Hery, 2016). Menurut (Kasmir, 2019) tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini. Selain itu tujuan dari laporan keuangan adalah
untuk memberikan informasi tentang Jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini, memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
pendapatan yang di peroleh pada suatu periode tertentu, memberikan informasi
tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu
periode tertentu, memberikan informasi tentang perubahaan- perubahaan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan dan memberikan informasi tentang
kinerja manajemen perusahaan dalam satu periode, memberikan informasi tentang
catatan-catatan atas laporan keuangan.

2.1.1.3 Jenis Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis,
dan masing-masing laporan memiliki komponen keuanga tersendiri serta tujuan dan
maksud tersendiri pula. Menurut (Kasmir, 2019) jenis-jenis laporan keuangan adalah
sabegai berikut :

1. Neraca, merupakan laporan yang menunujukkan jumlah aktiva (harta),
kewajiban (utang) dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat
tertentu. Artinya, dari suatu neraca akan tergambar berapa jumlah harta,

kewajiban dan modal suatu perusahaan.
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2. Laporan laba rugi, menunjukkan kondisi usaha suatu perusahaan dalam suatu
periode tertentu, artinya, laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu siklus
operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan pendapatan
(penjualan) dan biaya yang telah dikeluarkan, sehingga dapat diketahui
perusahaan dalam keaan laba atau rugi.
3. Laporaan peruabahaan modal, merupakan laporan yang menggambarkan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian laporan ini juga
menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal
4. Laporan catatan atas laporan keuangan, meruapakan laporan yang dibuat
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laoran ini memberikan
informasi tantang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang
ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya.
5. Laporan arus kan, merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan
arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau
pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar merupakan biaya-biaya
yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas
keluar dibuat untuk periode tertentu.
2.2.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuanga merupakan suatu proses untuk membedah laporan
keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing masing dari urutan
tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan

tepat atas laporan keuangan itu sendiri, (Hery, 2016). Dalam mengungkapkan bahwa
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analisis laporan keuangan berarti menguaraikan pos-pos laporan keuangan menjadi
unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang bersifat signifikan atau
yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif
maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.
2.2.2.1 Tujuan Analisis laporan Keuangan
Tujuan analisis laporan keuangan akan berbeda tergantung pada
kebutuhan pengguna laporan keuangan bersangkutan. Menurut (Hery, 2016)
tujuan analisis laporan keuangan yaitu untuk memberikan infromasi yang
berguna bagi investor dan kreditor. Dalam pengambilan keputusan investasi
dan kredit. Investor sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan yang
disusun investee terutama dalah hal pembagian dividen, sedangkan kreditor
berkepentingan dalam hal pengembalian jumlah pokok pinjaman berikut
bunganya. Investor dan kreditor juga sangat tertarik terhadap informasi
mengenai besarnya arus kas yang dimiliki investee dan dibitor dimasa
mendatang.
2.2.3 Pengertian Analisis Rasio keuangan
Menuru (Irham Fahmi, 2019) rasio keuangan adalah perbandingan jumlah,
dari satu jumlah dengan jumlah lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan
harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya dijasikan bahan kajian
untuk dianalisis atau diputuskan. Sedangkan menurut (Hery, 2016) analisis rasio

adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada
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pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Dapat disimpulkan bahwa
analisis rasio keuangan merupakan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta menilai
kinerja keuangan dalam suatu periode.
2.2.4 Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Menurut (Darna et al., 2018) rasio keuangan dikelompokkan kedalam lima
macam kategori, yaitu :
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang mnegukur kemampuan peusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
2. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur sejaun mana efektifitas
penggunaan aset dengan melihat tigkat aktivitas aset.
3. Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan laba (Profitabilitas).
5. Rasio Pasar
Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku

perusahaan.
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Sedangkan menurut (Hery, 2016) ada 5 (lima) jenis rasio keuangan yang sering
digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Kelima jenis
rasio keuangan tersebut adalah :

1. Rasio Likuiditas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segara jatuh tempo. Rasio Likuidtas diperlukan untuk kepentingan
analisis kredit atau analisis risiko keuangan.

2. Rasio Solvabilitas atau Rasio Struktur Modal atau Rasio Leverage,
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

3. Rasio Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.

4. Rasio Profitabilitas, merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Rasio Tingkat Pengembalian atas
Investasi dan Rasio Kinerja Operasi.

5. Rasio Penilaian atau Rasio Ukuran pasar, merupakan rasio yang
digunakan untuk mengestimasikan nilai intrinsik perusahaan (nilai

saham).
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2.2.5 Rasio Likuiditas
2.2.5.1 Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat waktu sehingga
likiidutas sering disebut dengan short term liquidity (Irham Fahmi, 2019). Menurut
(Hery, 2016) Rasio Likuiditas adalah rasio yang menujukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.
Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur
sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya yang akan segara jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo
maka perusahaan tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang likuid.
2.2.5.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas memiliki banyak manfaat atau tujuan analisis bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Pihak yang paling berkepentingan adalah pemiliki
perusahaan (selaku prinsipal) dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan
mereka sendiri. Kemampuan, pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan,
seperti investor, kreditor atau penyedia dana (perbankan). Investor sangat
berkepentingan terhadap rasio likuditas terutama dalam hal pembagian dividen tunai,
sedangkan kreditor berkepentingan dalam hal pengembalian jumlah pokok pinjaman
beserta bunganya. Tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara keseluruhan menurut

(Hery, 2016) yaitu :
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1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar (tanpa
memperhitungkanpersediaan barang dagang dan asset lancar lainnya).

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
yangberkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

2.2.5.3 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas
Menurut (Kasmir, 2019), ada enam rasio Yyang digunakan untuk
memperkirakan kemampuan perusahan untuk memenuhi kebutuhan jangka

pendeknya, yaitu :

1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
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keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total
aktiva lancar dengan total utang lancar. Standar rata-rata industri untuk rasio
lancar adalah 200% (2:1). Berikut rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio lancar :

aktiva lancar (current Assets)

x 100%

Rasio lancar = —
Utang Lancar (Current Liabilitas)

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan ratio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau
utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory). Standar rata-rata industri untuk rasio cepat adalah 150% atau

1,5 kali. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung rasio cepat:

aktiva lancar—persediaan

Rasio cepat = x 100%

Utang Lancar

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Ketersedianya uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana
kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di

bank (yang dapat ditarik setiap saat). Standar rata-rata industri untuk
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rasio kas adalah 50%. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung

rasio kas:

. kas d t k
Rasio kas = ~>2An5eAra X4+ 100%

Utang Lancar

4. Rasio Perputaran Kas
Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi
untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang
dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Standar
rata-rata industri untuk rasio perputaran kas adalah 10%. Berikut rumus

yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran kas:

penjualan bersih

Rasio kas = x 100%

modal kerja bersih

5. Inventory to Net Working Capital

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari
pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Standar rata-rata
industri untuk rasio Inventory to Net Working Capital adalah 12%. Berikut

rumus yang digunakan untuk menghitung inventory to net working capital

persediaan

Inventory to NWC = x 100%

aktiva lancar—utang lancar
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2.2.6 Rasio Profitabilitas

2.2.6.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Menurut (Kasmir, 2019) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan yang maksimal, dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik. Menurt (Lubis & Abdullah, 2021)
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat perbandingan antara
laba yang di peroleh terhadap total aset perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendaptan investasi, Penggunaan rasio ini

menunjukkan efisiensi perusahaan.

2.2.6.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut (Kasmir, 2019) rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan
manfaat, tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak
di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan

dengan perusahaan. tujuan Rasio Profitabilitas, yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode tertentu

2. Untuk menilai posisi laba perusahan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang
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3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri

7. Dan tujuan lainnya

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman mapun modal sendiri.

6. Manfaat lainnya
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2.2.6.3 Jenis-Jenis Rasio profitabilitas

Menurut (Kasmir, 2019) berikut adalah jenis-jenis Rasio Profitabilitas yang

digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba:

1. Profit Margin on Sales
Profit Margin on Sales atau margin laba atas penjualan merupakan salah
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan.

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu:

A. Margin laba kotor

_ penjualan bersih+HPP

Profit Margin x 100%

penjualan bersih

Rasio ini merupakan cara untk penetapan harga pokok penjualan standar rata-

rata industry untuk margin laba kotor yang digunakan adalah 30%.

B. Margin laba bersih

_ Earning After Interest dan Tax

Net Profit Margin x 100%

sales

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini
menunjukkan pendapatan besih perusahaan atas penjualan. Standar rata-rata

industry untuk margin laba bersih yang digunakan adalah 20%.
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2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI)
Return on Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen
dalam mengelola investasinya. Standar rata -rata industry untuk return on
investment yang digunakan adalah 30%. Rumus untuk mencari Return on

Investment, yaitu :

Earning After Interest dan Tax

Return on Investmen= x 100%

Total Assets

3. Hasil pengembalian Investasi (ROI) dengan pendekatan Du Pont
Selain dengan cara yang sudah dikemukakan diatas, dapat pula Kkita
menggunakan pendekatan Du Pont. Hasil yang diperoleh antara cara seperti
rumus di atas dengan pendekatan Du Pont adalah sama. Rumus untuk
mencarai ROI dengan pendekatan Du Pont, yaitu :

Return on Investmen = margin laba bersih x perputaran total aktiva

4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Standar rata-rata industri
untuk Return on Equity yang digunakan adalah 40%. Rumus untuk mencari

Return on Equity (ROE) vyaitu :
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Earning After Interest dan Tax

Return on Investmen= x 100%

Equity

5. Hasil Pengembalian Ekuitas (ROE) dengan pendekatan Du Pont
Sama dengan ROI, untuk mencari hasil pengembalian ekuitas, juga dapat
menggunakan pendekatan Du Pont. Hasil yang diperoleh antara cara seperti
rumus diatas dengan pendekatan Du Pont adalah sama. Rumus yang

mencari hasil pengembalian ekuitas dengan pendekatan Du Pont, yaitu :

margin laba bersih x perputaran total aktiva
pengganda ekuitas

ROE=

6. Laba per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)
rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan
bagi pemegang saham. Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah
keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi
pemegang saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak,dividen,
dan dikurangi hak-hak lain untuk pemengan saham prioritas. Rumus untuk

mencari laba per lembar saham biasa, yaitu :

laba saham biasa

Laba per Lembar Saham =

saham biasa yang beredar
2.2.7 Rasio Solvabilitas
2.2.7.1 Pengertian Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai utang. Artinya berapa besar beban
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utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, (Kasmir, 2019).
Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
asset perusahan dibiayai dengan utang. Dalam arti luas, rasio solvabilitas digunakan
untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban
jangka pendek maupun kewajiban jangka Panjang (Hery, 2016).
2.2.7.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas
Hasil perhitungan rasio solvabilitas diperlukan sebagai dasar pertimbangan
dalam memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atu penggunaan dana dari
modal sebagai alternatif sumber pembiayaan asset perusahaan.
Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas
menurut (Kasmir, 2019).
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang
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8.
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Untuk menilai berapa dana pinjaman uang segera akan ditagih terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah :

1.

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

Untuk menganalisis sebarapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

Untuk menganalisis untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang.

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Manfaat lainnya.
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2.2.7.3 Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas
Menurut (Kasmir, 2019) berikut adalah jenis-jenis radio solvabilitas yang
digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya:
1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total tang dengan aktiva. Dengan kata lain, sebrapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Adapun standar rata-rata industry
untuk Debt Ratio yang digunakan adalah 35%. Rumus untuk mencari Debt

Ratio, yaitu :

Total Utang

Total Debt to Asset Ratio = -
Total Aktiva

x 100%

2. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Adapun standar
rata-rata industry untuk Debt to Equity Ratio yang digunakan adalah 80%.

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio, yaitu

Total Debt to Equityt Ratio = 222271919 5 10094

ekuitas

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
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LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.
Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah
dana yang disediakan oleh kreditor jangka panjang dengan jumlah dana yang
berasal dari pemilik perusahaan. Adapun standar rata-rata industry untuk

LTDtER adalah 10 kali dan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Long Term Debt

LTD +ER = ;
Equity

x 100%

. Times Interest Earned

Menurut J. Fred Weston Times Interest Earned merupakan rasio untuk
mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan oleh James C.Van
Horne juga sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga,
sama seperti coverage ratio. Adapun standar rata-rata industri untuk Times

Interest Earned adalah 10kali dan dengan rumus sebagai berikut:

EBIT
Biaya Bunga(interest)

Times Interest Earned = x 100%

Fixed Charge Coverage (FCC)

Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang
menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja rasio ini dilakukan
apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva
berdasarkan kontrak sewa (lease concratc). Adapun standar rata-rata industri
untuk Fixed Charge Coverage adalah 10 kali dan dengan rumus sebagai

berikut:
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EBT+Biaya Bunga+Kewajiban Sewa/Lease
Biaya Bunga+Kewajiban Sewa/Lease

FCC = x 100%

2.2.8 Kinerja keuangan
2.2.8.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut (Irham Fahmi, 2019) Kkinerja keuangan adalah suatu analisis yang
digunakan untuk melihat sejuah mana perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti
dengan menmbuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar
ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted
Accounting Principle) dan lainnya. Menurut isbanah (2015) dalam (Pramukti &
Buana, 2019) kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang dalam laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan untuk melihat sejauh
mana perusahaan telah melaksanakan dan melakukan peraturan-peraturan
keuangan secara baik dan benar.
2.2.8.2 Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Dalam (Irham Fahmi, 2019) penilaian Kinerja setiap perusahaan berbeda-beda
karena itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika
perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda

dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Maka
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begitu juga dengan perusahaan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas
memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya.
Menurut (Irham Fahmi, 2019) ada 5 lima tahap dalam menganalisis kinerja
keuangan suatu perusahaan secara umum
1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum
dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan
tersebut dapat di pertanggung jawabkan.
2. Melakukan perhitungan
Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi dan
permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut
akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini
ada dua yaitu :
a. Time Series Analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau

antar peiode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.
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b. Cross Sectional Approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan
dan perusahaan lainnya.

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah
dilakukan ketiga tahap rsebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat
apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh
perbankang tersebut.

5. Mencari dan memberikan pemecahan -masalah (solution) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau masukan

agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunaka penelitian Deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan, atau penghubungan dengan variabel yang lain (Darna
etal., 2018).

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatau variabel diukur dan untuk
mengetahui baik buruknya perngukuran dari suatu penelitian.
3.2.1 Rasio Likuiditas
3.2.1.1 Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio lancar
dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of
safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Standar rata-
rata industri untuk rasio lancar adalah 200% (2:1). Berikut rumus yang digunakan

untuk menghitung rasio lancar :

32
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aktiva lancar (current Assets)

Rasio lancar = x 100%

Utang Lancar (Current Liabilitas)

3.2.1.2 Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan ratio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Standar rata-rata
industri untuk rasio cepat adalah 150% atau 1,5 kali. Berikut rumus yang digunakan

untuk menghitung rasio cepat:

aktiva lancar—persediaan

Rasio cepat = x 100%

Utang Lancar
3.2.2 Rasio Profitabilitas

3.2.2.1 Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI)

Return on Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Standar rata -rata industry untuk return on investment yang

digunakan adalah 30%. Rumus untuk mencari Return on Investment, yaitu :

E [ After Int td T
Return on Investmens= Z#77ng After Interest dan Tax

x 100%

Total Assets
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3.2.2.2 Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE)

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Standar rata-rata industri untuk Return on
Equity yang digunakan adalah 40%. Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE)
yaitu :

Earning After Interest dan Tax

x 100%

Return on Investmen= -
Equity

3.2.3 Rasio Solvabilitas
3.2.3.1 Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total tang dengan aktiva. Dengan kata lain, sebrapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva. Adapun standar rata-rata industry untuk Debt Ratio

yang digunakan adalah 35%. Rumus untuk mencari Debt Ratio, yaitu :

Total Utang

Total Debt to Asset Ratio = ,
Total Aktiva

x 100%

3.2.3.2 Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Adapun standar rata-rata industry



35

untuk Debt to Equity Ratio yang digunakan adalah 80%. Rumus untuk mencari Debt
to Equity Ratio, yaitu

Total Debt to Equityt Ratio = “2227519 5 10004

ekuitas

3.2.4 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah gambaran dari kondisi keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat Kesehatan perusahaan tersebut apakah
perusahaan itu mengalami kemajuan ataukah kemunduran, dan juga digunakan untuk
mengambil keputusan dimasa yang akan datang, tentang apa saja hal yang perlu
ditingkatkan atau dikurangi (Enim & Trianto, 2017).
3.3 Tempat dan Waktu
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Laporan Keuangan PT. Garuda Indonesia
(persero) Thk periode 2016-2020.
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus 2021:



Tabel 3.1
Woaktu Penelitian
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Bulan/Tahun

N

Kegiatan Juni agustus September
’ 1 (2|3 (4|1 |2 112 |3
1 | Pengumpulan data
2 | Pengajuan judul
3 | Pengumpulan teori

Pembuatan
4 | proposal

Bimbingan
5 | Proposal
6 | Seminar proposal
7 | Bimbingan skripsi
8 | Sidang meja hijau

Sumber : Data diolah peneliti 2021

3.4 Sumber Data

Sumber data dapat diartikan sebagai data asal Penelitian atau berasal dari

mana data Penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016) sumber data dapat dibagi 2 yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data yang digunakan dalam

Penelitian ini adalah data sekunder yang dimana menurut (Sugiyono, 2016) sumber
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data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung yang dimana data terkumpul
dari pengumpul data, misalnya lewat dokumen maupun lainnya.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik

dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan PT. Garuda Indonesia
(persero) Thk yang telah di audit bersumber dari website resmi. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan
mengambil data-data yang dipublishkan oleh PT. Garuda Indonesia Tbk.
3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik Analisis Statistik Deskriptif dan Analisis

Rasio.

1. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikannya atau menggambarkan
data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:147)

2. Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Rasio Likuiditas berdasarkan rasio lancar (current ratio), dan rasio
cepat (quick ratio).
b. Rasio Profitabilitas berdasarkan return on investment (ROI) dan return on

equity (ROE) . Rasio Solvabilitas berdasarkan rasio utang terhadap aktiva
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(debt to asset ratio) dan rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity

ratio).

Hasil perhitungan rasio kemudian akan dibandingkan dengan standar rata-rata

industri. Berikut adalah tabel standar rata-rata industri yang dijadikan acuan untuk

menilai kondisi keuangan menurut (Kasmir, 2019) :

Standar Industri Menurut Kasmir

Tabel 3.2

Rasio Standar Keterangan
Industri

Rasio Likuiditas
Rasio Lancar > 200% Baik

< 200% Tidak Baik
Rasio Cepat > 150% Baik

< 150% Tidak Baik
Rasio Profitabilitas
Return on Investment > 30% Baik

< 30% Tidak Baik
Return on Equity > 40% Baik

< 40% Tidak Baik
Rasio Solvabilitas
Rasio Utang Terhadap Aktiva < 35% Baik
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> 35% Tidak Baik
Rasio Utang Terhadap Ekuitas < 80% Baik
> 80% Tidak Baik

Sumber: Kasmir (2019)




BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk

Garuda Indonesia merupakan perusahaan penerbangan nasional yang dimiliki
oleh Indonesia serta maskapai pertama dan terbesar yang ada di Indonesia. Garuda
Indonesia juga mempunyai tujuan yaitu sebagai penyedia layanan terkemuka dan
angkutan penumpang udara beserta pengiriman kargo udara di negeri ini. Garuda
Indonesia merupakan maskapai Flag Carrier Indonesia, saat ini melayani lebih dari
90 destinasi di seluruh dunia dan berbagai lokasi eksotis di Indonesia. Dengan
jumlah penerbangan mencapai 600 penerbangan per hari, Garuda Indonesia
memberikan pelayanan terbaik melalui konsep “Garuda Indonesia Experience” yang
mengedepankan “Indonesia Hospitality” keremahtamahan dan kekayaan budaya
Indonesia. Sejarah Garuda Indonesia sebagai bagian dari industry penerbangan
komersial di Indonesia mulai pada tahun 1949 dimana penerbangan komersial
pertama yang menggunakan pesawat DC-3 Dakota dengan registrasi Rl 001 dari
Calcutta ke Rangoon dan diberi nama “Indonesia Airways” dilakukan pada 26
januari 1949. Serta pada tahun yang sama , 28 Desember 1949, pesawat tipe Douglas
DC-3 Dakota dengan registrasi PK-DPD dan sudah dicat dengan logo “Garuda

Indonesia Airways”, terbang dari Jakarta ke Yogyakarta untuk menjemput Presiden

40
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Soekarno dan nama itu di perolehnya dari penyair terkenal “Noto Soeroto”.

(garudaindonesia.com)

Sepanjang tahun 80-an, armana Garuda Indonesia dan kegiatan operasional
mengalami restrukturisasi besar-besaran yang menuntut perusahaan merancang
pelatihan yang menyeluruh bagi karyawannya dan mendorong perusahaan
mendirikan pusat pelatihan karyawan, yang sekarang dikenal sebagai “Garuda
Indonesia Training Center (GITC)” yang terletak di Jakarta Barat. Di awal tahun
90-an, garuda Indonesia Menyusun strategi jangka Panjang perusahaan untuk hingga
tahun 2000. Jumlah armada Garuda Indonesia juga terus meningkat sepanjang
periode tersebut hingga termasuk salah satu dari 30 besar maskapai penerbangan di
dunia. Sejak awal tahun 2005 tim manajemen yang baru mulai membuat perencanaan
bagi masa depan Garuda Indonesia, dibawah kendali manajemen baru Garuda
Indonesia melaksankan evaluasi utang dari restrukturisasi perusahaan secara
menyeluruh dengan tujuan meningkatkan efisiensi kegiatan operasional, membangun
Kembali kekuatan keuangan, memahami pelanggan, dan yang penting adalah

memperbaharui dan membangkitkan semangat Garuda Indonesia (garudaindonesia).

Penyelesaian seluruh restrukturisasi utang perusahaan mengantarkan Garuda
Indonesia siap untuk mencatatkan sahamnya ke publik di awal tahun 2011. Garuda
Indonesia resmi menjadi perusahaan pubik pada 11 Februari 2011, dengan
mencatatkan 6.335.738.000 sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode

GIAA.
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4.1.2 Visi Dan Misi PT Garuda Indonesia (Persero) Tbhk
a. Visi

Menjadi perusahaan penerbangan yang handal dengan menawarkan layanan
yang berkualitas kepada masyarakat dunia menggunakan keramahan

Indonesia.
b. Misi

Sebagai perusahaan penerbangan pembawa bendera bangsa Indonesia yang
mempromosikan Indonesia kepada dunia guna menunjang pembangunan

ekonomi nasional dengan mendirikan pelayanan yang profesional.
4.1.3 Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk

Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukkan pekerjaan untuk
mencapai tujuan dan sasaran organisasi serta wewenang dan tangging jawan pada
tiap-tiap anggota organisasi terhadap setiap pekerjaan. Dalam pencapaian tujuan dan
sasaran suatu organisasi maka diperlukan adanya struktur organisasi, dengan maksud
agar tujuan yang ingin dicapai organisasi tersebut dapat dijalankan dengan baik dan

terarah.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia
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Adapun job description masing-masing jabatan yang ada di PT

Garuda Indonesa Tbk sebagai berikut :

President dan CEO bertugas untuk mampu mengendalikan dan memimpin

organisasi atau perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Director of cargo, bertugas mengendalikan sarana dan prasarana pelayanan

umum secara efisiensi dan efektif.

Director of marketing and information technology, bertugas mengelola dan
mengoptimalkan upaya-upaya pemasaran dan penjualan produk-produk yang

dihasilkan perusahaan sesuai dengan perencanaan dan strategi perusahaan.
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Director of services, bertugas mengelola dan menerima keluhan dari

pelanggan yang telah memakai produk perusahan.

Director of finance and risk management, bertugas untuk
menggeneralisakikan bidang keuangan dan memimpin kinerja keuangan

perusahaan.

Directory of human capital and coporate affairs, bertugas untuk
mengkoordinasikan perumusan perencanaan dan pemberdayaan pegawaian
(Man Power Planning) sesuai kebutuhan perusahaan dan menyelenggarakan

sistem informasi sumber daya manusida dalam suatu data base kepegawaian.

Director of production, bertugas untuk menghasilkan suatu produk dengan

kualitas yang baik serta menjalankan strategi bisnis dari produk perusahaan.

Director of operations, bertugas untuk melaksanakan dan mengawasi seluruh

pengawasan operasional perusahaan.

Director of maintenance, bertugas untuk melakukan inspeksi terhadap
fasilitas perusahaan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, serta
memeriksa sistem listik dan hidrolik bangunan untuk memastikan

fungsionalitas perusahaan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik

dokumentasi dengan menggunakan data sekunder. Dalam penelitian ini data yang

diperolwh adalah data publikasi PT Garuda Indonesia (Persero) Thk melalui situs

ww.garuda-indonesia.com yang berhubungan dengan data laporan keuangan selama

periode Desember 2016-Desember 2020. Berikut adalah data keuangan PT Garuda

Indonesia (Persero) Thk periode 2016-2020.

Tabel 4.1
Data Keuangan PT Garuda Indonesia periode 2016-2020

Aset 2016 2017 2018 2019 2020
Persediaan | 108.954.456 | 131.155.717 | 148.889.021 167.744.331|  105.199.006
Aset Lancar | 1.165.133.302 | 986.741.627 | 1.079.945.126 | 1.133.892.533 | 536.547.176
Aset Tidak
2.572.436.088 |2.776.550.466 | 3.075.529.677 | 3.321.783.241 |10.253.433.231

Lancar

Total Aset | 3.737.569.390 |3.763.292.093 | 4.155.474.803 | 4.455.675.774 |10.789.980.407
Liabilitas 2016 2017 2018 2019 2020
dan Ekuitas

Liabilitas

Jangka 1.563.576.121 | 1.921.846.147 |3.061.396.001 | 3.257.836.267 | 4.295.880.889
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Pendek

Liabilitas
Jangka

Panjang

1.164.096.050

903.976.746

454.272.246

477.216.616

8.438.206.899

Total

Liabilitas

2.727.672.171

2.825.822.893

3.515.668.247

3.735.052.883

12.733.004.654

Total

Ekuitas

1.009.897.219

937.469.200

639.806.556

720.622.891

-1.943.024.247

Laba Setelah

Pajak

9.364.858

-213.389.678

-228.889.524

6.457.765

-2.476.633.349

Sumber : Data Diolah,2021

4.2.2 Pengolahan Data

4.2.2.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuidtas dalam penelitian ini diukur

menggunakan rasio lancar dan rasio cepat.

a. Rasio Lancar (current Ratio)

Rasio lancar =

aktiva lancar (current Assets)

Utang Lancar (Current Liabilitas)

x 100%
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Total asset lancar dan total utang lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada

periode 2016-2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) adalah

sebagai berikut :

Aset Lancar dan Utang Lancar

Tabel 4.2

2016 2017 2018 2019 2020
Aset 1.165.133.302| 986.741.627 | 1.079.945.126 1.133.892.533 | 536.547.176
Lancar
Liabilitas
1.563.576.121| 1.921.846.147| 3.061.396.001 | 3.257.836.267 [4.292.797.755
Lancar

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Rasio Lancar dari tahun 2016

hingga tahun 2020 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil Rasio Lancar

2016

2017

2018

2019

2020

Rasio
Lancar

75%

51,30%

35,20%

34,80%

12.40%

Sumber : Data diolah, 2021

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)




Rasio cepat =

aktiva lancar—persediaan

Utang Lancar

x 100%
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Total asset lancar dan hutang lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada

periode 2016-2020 dapat dilihat melalui tabel 4.2 dan total persedian PT Garuda

Indonesia (Persero) Tbk pada periode 2016-2020 yang dinyatakan dalam mata uang

Amerika Serikat (USD) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Total Persediaan

Total

Persediaan

2016

2017

2018

2019

2020

108.954.456

131.155.717

148.889.021

167.744.331

105.199.006

Sumber : Data Diolah ,2021

Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Rasio cepat dari tahun 2016

hingga tahun 2020 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rasio Cepat
2016 2017 2018 2019 2020
Rasio
67,5% 44,5% 30,4% 29,5% 10%

Cepat
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Dari perhitungan diatas, rasio likuiditas PT Garuda Indonesia Thk pada periode
tahun 2016 sampai dengan 2020 dengan Rumus Rasio Lancar, Rasio Cepat maka

didapat angka rasio sebagai berikut :

80%
70%
60%
50% - m 2016
W 2017
0, 1
40% 12018
30% - 2019
20% - W 2020
10% -
0% -
Rasio Lancar Rasio Cepat

Gambar 4.2 Grafik Rasio Likuiditas Tahun 2016-2020

4.2.2.2 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan memperoleh laba baik dengan hubungan penjualan asset maupun laba
rugi modal sendiri. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan

Return On Invesment (ROI) dan Return On Equity (ROE)
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a. Return On Invesment (ROI)

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Invesment (ROI) adalah

sebagai berikut :

Earning After Interest dan Tax

Return on Investmen= x 100%

Total Assets

Adapun besarnya rasio Return On Investmen (ROI) PT Garuda Indonesia Tbk
pada periode 2016-2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD)

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Laba Setelah Pajak dan Total Aset

Laba 2016 2017 2018 2019 2020
Setelah

Pajak

9.364.858 -213.389.678 | -228.889.524 | 6.457.765 2.476.633.349

Total
Aset

3.737.569.390 (3.763.292.093 |4.155.474.803 | 4.455.675.774 |10.789.980.407

Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Return On Invesment dari tahun

2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Return On Investmen

2016 2017 2018 2019 2020

Return On
0,2% -6% -6% 0,1% -23%
Investmen

Sumber : Data diolah, 2021

b. Return On Equity

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity (ROE)

adalah sebagai berikut :

Earning After Interest dan Tax

Return on Equity =

0
Equity x 100%

Laba setelah pajak PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada tahun 2016
hingga tahun 2020 dapat dilihat melalui tabel 4.6 dan adapun bersarnya rasio
Return On Equity PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 2016 sampai 2020 yang

dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Total Modal

2016 2017 2018 2019 2020

Total

Moda |1.009.897.219 | 937.469.200 | 639.806.556 | 720.622.891 |-1.943.024.247
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Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Return On Equity dari tahun

2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Return On Equity

2016 2017 2018 2019 2020

Return On
9% -23% -35% 9% 13%
Equity

Sumber : Data diolah, 2021
Dari perhitungan diatas, rasio profitabilitas PT Garuda Indonesia Tbk pada periode
tahun 2016 sampai dengan 2020 dengan Rumus return on investmen, return on

equity maka didapat angka rasio sebagai berikut :

20.00%

10.00%

0.00% -
kN

-10.00%

-20.00%

-30.00%

-40.00%

M 2016 ®W2017 ®2018 2019 m2020

Gambar 4.2 Grafik Rasio Profitabilitas Tahun 2016-2020
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4.2.2.3 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi semua kewajiban baik uatang jangka pendek ataupun utang jangka
panjangnya. Rasio Solvabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio utang

terhadap aktiva dan rasio utang terhadap ekuitas.

a. Rasio Utang Terhadap Aktiva

Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio Utang Terhadap Aktiva adalah

sebagai berikut :

Total Utang

Total Debt to Asset Ratio = .
Total Aktiva

x 100%

Total aktiva PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2016-2020 dapat

dilihat melalui tabel dibawah ini dan dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat

(USD)
Tabel 4.10
Total Aktiva
2016 2017 2018 2019 2020
Total
3.737.569.39 | 3.763.292.0 | 4.115.474.80 | 4.455.675.77 | 10.789.980.4
Aktiva
0 93 3 4 07

Sumber : Data Diolah ,2021
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Total hutang PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada tahun 2016 hingga tahun

2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) dapat dilihat melalui

tabel berikut :

Tabel 4.11

Total Hutang

2016 2017 2018 2019 2020
Total
Hutan |2 727.672.17 |2.825.822.893(3.515.668.247|3.735.052.883 [12.733.004.654
9 1

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan rumus dan tabel diatas dapat dihitung rasio utang terhadap aktiva dari

tahun 2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut :

Tabel 4.12
Utang Terhadap Aktiva
2016 2017 2018 2019 2020
Utang
Terrhadap 72,9 % 75 % 84,6 % 83,8 % 118 %
Aktiva

Sumber : Data diolah, 2021
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Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio Utang Terhadap Ekuitas adalah

sebagai berikut :

Total Debt to Equityt Ratio = Z222L7L919 5 1094

ekuitas

Total utang PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada tahun 2016-2020 dapat

dilihat melalui tabel 4.5 dan total Ekuitas PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada

tahun 2016 hingga tahun 2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat

(USD) dapat dilihat melalui tabel berikut :

Total 4.13

Total Ekuitas

Total

Ekuita

S

2016

2017

2018

2019

2020

1.009.897.219

937.469.200

639.806.556

720.622.891

+1.943.024.247

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan rumus dan tabel diatas dapat dihitung rasio utang terhadap ekuitas dari

tahun 2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut :




Total 4.14

Utang Terhadap Ekuitas
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2016 2017 2018 2019 2020
Utang
Terrhadap 270 % 301% 549% 518% -655%
Ekuitas

Sumber : Data diolah, 2021

Dari perhitungan diatas, rasio solvabilitas PT Garuda Indonesia Thk pada periode

tahun 2016 sampai dengan 2020 dengan Rumus rasio utang terhadap aktiva, rasio

utang terhadap ekuitas maka didapat angka rasio sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Grafik Rasio Solvabilitas Tahun 2016-2020
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4.3 Pembahasan

Dari perhitungann rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas
pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk periode 2016 sampai
dengan 2020, maka dapat diketahui tingkat perkembangan dari rasio-rasio tersebut

sebagai berikut.

4.3.1 Rasio Likuiditas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbhk

Hasil dari analisis rasio likuiditas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Rasio lancar (current Ratio)

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio lancar pada periode tahun 2016

sampai dengan 2020.

Tabel 4.13
Penilaian Rasio Lancar
Tahun Rasio Lancar Standar Industri Keterangan
2016 75% 200% Tidak Baik
2017 51,30% 200% Tidak Baik
2018 35,20% 200% Tidak Baik
2019 34,80% 200% Tidak Baik
2020 12,40% 200% Tidak Baik
Rata-Rata

Sumber : Data Diolah, 2021
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Sumber : Data Diolah,2021
Gambar 4.5 Grafik Rasio Lancar Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.13 dan grafik 4.5 dapat diketahui bahwa rasio lancar PT Garuda

Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun

2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan rasio sebesar 23%. Hal ini

disebabkan karena adanya penurunan aset lancar sebesar 178.391.675 USD atau

sebesar 15% vyaitu dari 1.165.133.302 USD menjadi 986.741.627 USD dan terjadi

peningkatan utang lancar sebesar 358.270.026 USD atau sebesar 23% vyaitu dari

1.563.576.121 USD menjadi 1.921.846.147 USD.

Periode tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 16 %. Hal ini disebabkan

adanya kenaikan asset lancar sebesar 93.203.499 USD atau sebesar 9% yaitu dari

986.741.627 USD menjadi 1.079.945.126 USD dan terjadi peningkatan utang lancar
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sebesar 1.139.549.854 USD atau sebesar 59% dari 1.921.846.147 USD menjadi

3.061.396.001 USD.

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 0,4 %. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan aset lancar sebesar 53.947.407 USD atau sebesar 5% yaitu
dari 1.079.945.126 USD menjadi 1.133.892.533 USD dan terjadi peningkatan utang
lancar sebesar 196.440.266 USD atau sebesar 6 % yaitu dari 3.061.396.001 USD

menjadi 3.257.836.267 USD

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 22 %. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan aset lancar sebesar 597.345.357 USD atau sebesar 53 %
yaitu dari 1.133.892.533 USD menjadi 536.547.176 USD dan terjadi peningkatan
utang lancar sebesar 1.036.961.488 USD atau sebesar 32 % yaitu dari 3.257.836.267

USD menjadi 4.294.797.755 USD

Dari hasil perhitungan rasio lancar di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata rasio
lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Thk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah
sebesar 0,41 %, itu artinya setiap 1 USD hutang lancar dijamin oleh 0,41 USD aktiva
lancar. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 75%, turun pada tahun 2017
menjadi 51,3%, kemudian turun lagi pada tahun 2018, 2019 dan 2020 yaitu menjadi
35,2%, 34,8%, dan 12,4%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh naiknya hutang
lancar yang masih harus dibayar perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa rasio lancar

tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, sehingga
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kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun

dikategorikan dalam keadaan tidak baik.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio cepat pada periode tahun 2016

sampai dengan 2020.

Tabel 4.14

Perhitungan Rasio Cepat

Tahun Rasio Cepat Standar Industri Keterangan
2016 67,5% 150% Tidak Baik
2017 44.5% 150% Tidak Baik
2018 30,4% 150% Tidak Baik
2019 29,5% 150% Tidak Baik
2020 10% 150% Tidak Baik
Rata-Rata 36,38 %

Sumber : Data Diolah, 2021
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Rasio Cepat

80.00%
70.00%

60.00% N

50.00% N

40.00% \\
30.00%

20.00% \\
10.00%

0.00%
2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Data Diolah, 2021

Gambar 4.6 Grafik Rasio Cepat Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.14 dan grafik 4.6 dapat diketahui bahwa rasio cepat PT Garuda
Indonesia (Persero) Thk terus mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun
2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan rasio sebesar 23%. Hal ini
disebabkan karena adanya penurunan aset lancar sebesar 178.391.675 USD atau
sebesar 15% yaitu dari 1.165.133.302 USD menjadi 986.741.627 USD dan terjadi
peningkatan utang lancar sebesar 358.270.026 USD atau sebesar 23% vyaitu dari
1.563.576.121 USD menjadi 1.921.846.147 USD, namun persediaan mengalami
kenaikan sebesar 22.201.261 atau sebesar 20% yaitu dari 108.954.456 USD menjadi

131.155.717 USD.

Periode tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 14%. Hal ini disebabkan

karena adanya kenaikan asset lancar sebesar 93.203.499 USD atau sebesar 9% yaitu
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dari 986.741.627 USD menjadi 1.079.945.126 USD dan terjadi peningkatan utang
lancar sebesar 1.139.549.854 USD atau sebesar 59% dari 1.921.846.147 USD
menjadi 3.061.396.001 USD, namun persediaan mengalami kenaikan sebesar
17.733.304 atau sebesar 14% vyaitu dari 131.155.717 USD menjadi 148.889.021

USD.

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 0,9 %. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan aset lancar sebesar 53.947.407 USD atau sebesar 5% vyaitu
dari 1.079.945.126 USD menjadi 1.133.892.533 USD dan terjadi peningkatan utang
lancar sebesar 196.440.266 USD atau sebesar 6 % vyaitu dari 3.061.396.001 USD
menjadi  3.257.836.267 USD. Persediaan juga mengalami kenaikan sebesar
18.885.310 USD  atau sebesar 13% vyaitu dari 148.889.021 USD menjadi

167.744.331 USD.

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 19,5 %. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan aset lancar sebesar 597.345.357 USD atau sebesar 53 %
yaitu dari 1.133.892.533 USD menjadi 536.547.176 USD dan terjadi peningkatan
utang lancar sebesar 1.036.961.488 USD atau sebesar 32 % yaitu dari 3.257.836.267
USD menjadi 4.294.797.755 USD. Persediaan juga mengalami penurunan sebesar
62.545.325 USD atau sebesar 37% vyaitu dari 167.744.331 USD menjadi

105.199.006 USD.

Dari hasil perhitungan rasio cepat di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata rasio

lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Thk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah
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sebesar 36,3 %, itu artinya setiap 1 USD hutang lancar dijamin oleh 36,3 USD
aktiva lancar. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 67,5 %, turun pada
tahun 2017 menjadi 44,5%, kemudian turun lagi pada tahun 2018, 2019 dan 2020
yaitu menjadi 30,4%, 29,5%, dan 10%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh
naiknya hutang lancar yang masih harus dibayar perusahaan. Dapat disimpulkan
bahwa rasio cepat tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar
industri, sehingga kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu

5 tahun dikategorikan dalam keadaan tidak baik.

4.3.2 Rasio Profitabilitas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk

Hasil dari analisis rasio profitabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Return On Investment

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian ROl pada periode tahun 2016 sampai

dengan 2020.
Tabel 4.15
Perhitungan Hasil ROI

Tahun ROI Standar Industri Keterangan
2016 0,2% 30% Tidak Baik
2017 -6% 30% Tidak Baik
2018 -6% 30% Tidak Baik
2019 0,1% 30% Tidak Baik
2020 -23% 30% Tidak Baik
Rata-Rata -2,4%

Sumber ; Data Diolah, 2021
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Gambar 4.7 Grafik ROl Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.15 dan grafik 4.7 dapat diketahui bahwa rasio ROl PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbhk terus mengalami penurunan dan kenaikan secara fluktuatif
dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan
sebesar 6%. Hal ini disebabkan karena rugi setelah pajak sebesar 222.754.536 USD

yaitu dari 9.364.858 USD rugi menjadi

-213.389.678 USD dan terjadi peningkatan total asset sebesar 25.722.703 USD atau

sebesar 1% yaitu dari 3.737.569.390 USD menjadi 3.763.292.093 USD.

Periode tahun 2017-2018 juga memiliki rasio sebesar 6 %. Hal ini disebabkan karena
rugi setelah pajak sebesar 15.499.846 USD vyaitu dari -213.389.678 USD rugi
menjadi -228.889.524 USD dan terjadi peningkatan total asset sebesar 392.182.710

USD atau sebesar 10% vyaitu dari 3.763.292.093 USD menjadi 4.155.474.803 USD.
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Periode tahun 2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 0,1 %. Hal ini disebabkan
karena adanya kenaikan laba setelah pajak sebesar 235.347.289 USD atau sebesar
103% yaitu dari -228.889.524 USD menjadi 6.457.765 USD dan terjadi peningkatan
total asset sebesar 300.200.971 USD atau sebesar 7 % vyaitu dari 4.155.474.803 USD

menjadi 4.455.675.774 USD.

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 0,23 %. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan rugi setelah pajak sebesar 2.483.091.114 USD atau sebesar
380% vyaitu dari 6.457.765 rugi USD menjadi -2.476.633.349 USD dan terjadi
peningkatan total asset sebesar 6.334.304.633 USD atau sebesar 142 % vyaitu dari

4.455.675.774 USD menjadi 10.789.980.407 USD.

Dari hasil perhitungan return on investment di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata
ROI PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah
sebesar -2,4 %, itu artinya setiap 1 USD asset dijamin oleh -2,4 USD laba bersih.
Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 0,2 %, turun pada tahun 2017 menjadi
-6%, juga pada tahun 2018 sebesar -6%, tahun 2019 naik menjadi 0,1% dan turun
pada tahun 2020 menjadi 0,23%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh naiknya
seluruh hutang yang masih harus dibayar perusahaan dan ketidakstabilan laba setelah
pajak yang diperoleh sehinga mengalami kerugian. Dapat disimpulkan bahwa return
on investment tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri,
sehingga kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun

dikategorikan dalam keadaan tidak baik.



2. Return On Equity
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Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian ROE pada periode tahun 2016

sampai dengan 2020.

Tabel 4.16

Perhitungan Hasil ROE

Tahun ROE Standar Industri Keterangan
2016 0,9% 40% Tidak Baik
2017 -23% 40% Tidak Baik
2018 -35% 40% Tidak Baik
2019 0,9% 40% Tidak Baik
2020 1,27% 40% Tidak Baik
Rata-Rata -11%

Sumber ; Data Diolah, 2021
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Gambar 4.8 Grafik ROE Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.16 dan grafik 4.8 dapat diketahui bahwa rasio ROE PT Garuda
Indonesia (Persero) Thk terus mengalami penurunan dan kenaikan secara fluktuatif
dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan
sebesar 24%. Hal ini disebabkan karena rugi setelah pajak sebesar 222.754.536 USD

yaitu dari 9.364.858 USD rugi menjadi

-213.389.678 USD dan terjadi penurunan total modal sebesar 72.428.019 USD atau

sebesar 7% yaitu dari 1.009.897.219 USD menjadi 937.469.200 USD.

Periode tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 12 %. Hal ini disebabkan
karena rugi setelah pajak sebesar 15.499.846 USD yaitu dari 213.389.678 USD rugi
menjadi 228.889.524 USD dan terjadi penurunan total modal sebesar 297.662.644

USD atau sebesar 32% vyaitu dari 937.469.200 USD menjadi 639.806.556 USD.
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Periode tahun 2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 36 %. Hal ini disebabkan
karena adanya kenaikan laba setelah pajak sebesar 235.347.289 USD yaitu dari -
228.889.524 USD menjadi 6.457.765 USD dan terjadi kenaikan total modal sebesar
80.816.335 atau sebesar 13% USD yaitu dari 639.806.556 USD menjadi 720.622.891

USD.

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 0,37 %. Hal ini disebabkan
karena adanya penurunan rugi setelah pajak sebesar 2.483.091.114 USD atau sebesar
380% vyaitu dari 6.457.765 rugi USD menjadi -2.476.633.349 USD dan terjadi
penurunan total modal sebesar 2.663.647.138 USD vyaitu dari 720.622.891 USD

menjadi -1.943.024.247 USD.

Dari hasil perhitungan return on equity di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata ROE
PT Garuda Indonesia (Persero) Thk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah sebesar -
11 %, itu artinya setiap 1 USD ekuitas dijamin oleh -11 USD laba bersih. Untuk
tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 0,9 %, turun pada tahun 2017 menjadi -23%,
juga turun pada tahun 2018 menjadi -35%, tahun 2019 naik menjadi 0,9% dan naik
pada tahun 2020 menjadi 1,27%. Dapat disimpulkan bahwa return on equity tahun
2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, sehingga kondisi
keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun dikategorikan

dalam keadaan tidak baik.



4.3.3 Rasio Solvabilitas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk

Hasil dari analisis rasio profitabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Rasio Utang Terhadap Aktiva
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Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio utang terhadap aktiva pada

periode tahun 2016 sampai dengan 2020.

Tabel 4.17

Penilaian Rasio Utang Terhadap Aktiva

Tahun Rasio Utang Standar Keterangan

Terhadap Aktiva Industri
2016 72,9% 35% Tidak Baik
2017 75% 35% Tidak Baik
2018 84,6% 35% Tidak Baik
2019 83,8% 35% Tidak Baik
2020 118% 35% Tidak Baik
Rata-Rata 86,8%

Sumber ; Data Diolah, 2021
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Rasio Utang Terhadap Aktiva
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Gambar 4.9 Grafik Rasio Utang Terhadap Aktiva Tahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.17 dan grafik 4.9 dapat diketahui bahwa rasio DAR PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2016
hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami kenaikan sebesar 2%. Hal
ini disebabkan karena naiknya total hutang sebesar 98.150.722 USD atau sebesar 4%
yaitu dari 2.727.672.171 USD menjadi 2.825.822.893 USD dan terjadi peningkatan
total asset sebesar 25.722.703 USD vyaitu dari 3.737.569.390 USD menjadi

3.763.292.093 USD.

Periode tahun 2017-2018 mengalami kenaikan sebesar 9,6%. Hal ini disebabkan
karena naiknya total hutang sebesar 689.845.354 USD atau sebesar 24% yaitu dari

2.825.822.893 USD menjadi 3.515.668.247 USD dan terjadi peningkatan total asset
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sebesar 392.182.710 USD atau sebesar 10% vyaitu dari 3.763.292.093 USD menjadi

4.155.474.803 USD.

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 0,8%. Hal ini disebabkan
karena naiknya total hutang sebesar 219.384.636 USD atau sebesar 6% vyaitu dari
3.515.668.247 USD menjadi 3.735.052.883 USD dan dan terjadi kenaikan total asset
sebesar 300.200.971 atau sebesar 7% USD yaitu dari 4.155.474.803 USD menjadi

4.455.675.774 USD.

Periode tahun 2019-2020 mengalami kenaikan sebesar 34 %. Hal ini disebabkan
karena naiknya total hutang sebesar 8.997.951.771 USD atau sebesar 241% yaitu
dari 3.735.052.883USD menjadi 12.733.004.654 USD dan terjadi peningkatan total
asset sebesar 6.334.304.633 USD atau sebesar 142% yaitu dari 4.455.675.774 USD

menjadi 10.789.980.407 USD.

Dari hasil perhitungan debt to asset ratio di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata
DAR PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah
sebesar 86,8 %, artinya perusahaan tidak mampu menutup hutang dengan asset yang
dimiliki. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 72,9 %, naik pada tahun 2017
menjadi 75%, tahun 2018 menghasilkan sebesar 84,6%, kemudian pada tahun 2019
turun menjadi 83,8% dan tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 118%. Dapat
disimpulkan bahwa rasio utang terhadap asset tahun 2016 hingga tahun 2020 masih
berada dibawah standar industri, sehingga kondisi keuangan PT Garuda Indonesia

(Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun dikategorikan dalam keadaan tidak baik.
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2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio utang terhadap ekuitas pada

periode tahun 2016 sampai dengan 2020.

Tabel 4.18
Perhitungan Hasil Utang Terhadap Ekuitas

Tahun Rasio Utang Standar Keterangan
Terhadap Ekuitas Industri
2016 270% 80% Tidak Baik
2017 301% 80% Tidak Baik
2018 549% 80% Tidak Baik
2019 518% 80% Tidak Baik
2020 -655% 80% Tidak Baik
Rata-Rata 196,6%

Sumber : Data Diolah, 2021
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Gambar 4.10 Grafik Rasio Utang Terhadap EkuitasTahun 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.10 dan grafik 4.18 dapat diketahui bahwa rasio utang terhadap
ekuitas PT Garuda Indonesia (Persero) Thbk terus mengalami kenaikan dan
penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami
kenaikan sebesar 31%. Hal ini disebabkan karena naiknya total hutang sebesar
98.150.722 USD atau sebesar 4% yaitu dari 2.727.672.171 USD menjadi
2.825.822.893 USD dan terjadi penurunan total modal sebesar 72.428.019 atau

sebesar 7% USD yaitu dari 1.009.897.219 USD menjadi 937.469.200 USD.

Periode tahun 2017-2018 mengalami kenaikan sebesar 248%. Hal ini disebabkan
karena naiknya total hutang sebesar 689.845.354 USD atau sebesar 24% yaitu dari

2.825.822.893 USD menjadi 3.515.668.247 USD dan terjadi penurunan total modal
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sebesar 297.662.644 USD atau sebesar 32% yaitu dari 937.469.200 USD menjadi

639.806.556 USD.

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 31%. Hal ini disebabkan
karena naiknya total hutang sebesar 219.384.636 USD atau sebesar 6% vyaitu dari
3.515.668.247 USD menjadi 3.735.052.883 USD dan terjadi kenaikan total modal
sebesar 80.816.335 atau sebesar 13% USD vyaitu dari 639.806.556 USD menjadi

720.622.891 USD.

Periode tahun 2019-2020 mengalami kenaikan sebesar 34 %. Hal ini disebabkan
karena naiknya total hutang sebesar 8.997.951.771 USD atau sebesar 241% yaitu
dari 3.735.052.883USD menjadi 12.733.004.654 USD terjadi penurunan total modal
sebesar 2.663.647.138 USD vyaitu dari 720.622.891 USD menjadi -1.943.024.247

USD.

Dari hasil perhitungan debt to asset ratio di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata
rasio utang terhadap ekuitas PT Garuda Indonesia (Persero) Thk tahun 2016 hingga
tahun 2020 adalah sebesar 196,6 %, artinya perusahaan tidak mampu menutup
hutang dengan modal yang dimiliki. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar
270 %, naik pada tahun 2017 menjadi 301%, tahun 2018 naik menjadi 549%,
kemudian pada tahun 2019 turun menjadi 518% dan tahun 2020 mengalami
penurunan menjadi -655%. Dapat disimpulkan bahwa rasio utang terhadap ekuitas

tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, sehingga
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kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun

dikategorikan dalam keadaan tidak baik.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari Penelitian mengenai penilaian
kinerja keuangan dengan menggunakan analisis financial performance pada
perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk periode 2016-2020 adalah sebagai

berikut :

1. Bahwa rasio likuiditas dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat
dapat disimpulkan bahwa pada periode 2016 sampai 2020 keadaan keuangan
perusahaan selama lima tahun dikategorikan dalam keadaaan tidak baik (tidak
liquid).

2. Berdasarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan perhitungan return on
investment (ROI) dan return on equity (ROE) dapat disimpulkan bahwa pada
periode 2016 sampai 2020 keadaan keuangan perusahaan selama lima tahun
dikategorikan dalam keadaan tidak baik (tidak profit).

3. Berdasarkan rasio solvabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio utang
terhadap aktiva dan rasio utang terhadapekuitas dapat disimpulkan bahwa
pada periode 2016 sampai 2020 keadaan keuangan perusahaan selama lima

tahun dikategorikan dalam keadaan tidak baik (tidak solvable).
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dapat diberikan sebagai berikut :

1. Perusahaan lebih memperhatikan perkembangan antara ketiga rasio yang
telah diteliti dalam Penelitian, karena untuk menjadi perusahaan yang
menarik investasi, perusahaan harus mampu meningkat laba semaksimal
mungkin dalam waktu ke waktu.

2. Untuk meningkatkan laba perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) Thk
perusahaan diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan memperkecil
jumlah beban pokok penjualan sehingga menghasilkan laba bersih yang
maksimal dengan cara memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
penumpang.

3. Perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk terus meningkatkan rasio
likuiditas sebaik mungkin untuk mengurangi penggunaan hutang dan
memanfaatkan persedian yang ada sebaik mungkin agar hutang tidak
semakin bertambah. Untuk melunasi hutang yang dimiliki perusahaan
sebaiknya mulai dengan melunasi kewajiban yang sudah ada dikarenakan

sudah mempengaruhi pendapatan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :
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1. Dalam penggunaan rasio keuangan masih menggunakan rasio
Likuiditas,Profitabilitasn dan Solvablitas sedangkan masih ada beberapa
rasio lainnya yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan.

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh data yang peneliti hanya
gunakan selama lima tahun berturut-turut mulai dari 2016 sampai 2020
sedangkan masih banyak data yang bisa digunakan. Adanya
keterbatsanpeneliti dalam memperoleh sampel yang dimana peneliti
hanymenggunakan 1 perusahaan, sedangkan masih banyak perusahaan

sejenis
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PT. GARUDA TNDONESIA [PERSERD) Thk ARD ITS SUBSIDLARIES

CORSOLIDATED STATEMENTS OF FIRANCIAL POSITION

DECEMEER 31, 2016 AND 2015
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Laporan posisi keuangan konsolidasi Tahun 2017-2016

Catatan 31 Desember 2017/ 31 Desember 2016/
Nates December 31, 2017 December 31, 2016
usD UsD
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas den setara kas 5,45 306.518.945 578.702.735  Cash and cash equivalents
Piutang usahs Trade sccounts receivables
Piliak berelasi 6.45 7.738.669 3.716.431 Related parties
Pitak ketiga - setelah dikurangi cadangan Third parties - net of aliowance far
keTugian penurunan nilsi sebesar impairment loss of IS0 7,826,683
USD 7.826.683 pada 31 Dessrnber 2017 dan &k Decsrmber 31, 2017 and
USD 7.279.906 pada 31 Dessrnber 2016 221.511.419 187.579.134 USD 7,279,906 8t December 31, 2016
Piutang lain-lain 7 42.993.404 21172730  Other receivables
Persediaan - bersih 8 131.155.717 108.954.457  Inventories - net
Ueng muka dan bisya dibayar dimuka 8 249375058 220275067  Advances and prepaid expenses
Pajak dibayar dirmuka i0 27.144 415 44 732744  Prepaid texes
Jumiah Aset Lancar 986.741.627 1.165.135.302  Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NOW CURRENT ASSETS
Dana perawatan pesawat dan uang jaminan 11,48,49 1.506.626.547 1.241 870,703  Maintenance reserve fund and security deposits
Usng muks pembelian pesswat 12 172.580.300 169.738.910  Advances for purchase of sircraft
Investasi pada entitas asosiasi 13 511.344 427479 Irvestment in associates
Aset pajak tangguban 10 60.511.409 108,493,964  Deferred tax assets
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Property and equipment - net of sccurmulated
penyusutan sebesar USD 680.664 84% depreciation of USD 680,664 B45
pada 31 Desernber 2017 dan ot December 31, 2017 and
USD 625.778.389 pada 31 Desember 2016 14 900.657.607 926.666.977 USD 625,776,389 at December 31, 2016
Properti inwestasi i5 67433865 57772474 Investment properties
Aset takberwujud - bersih 16 3.424.645 4.992.892  Intangible sssets - net
Behan tangguhan - bersit 1.210.992 1.307.310  Deferred charges - net
Aset |sin-lain - bersih 17,45 54.563.757 61.165.373 Other assets - net
Jumlah Aset Tidak Lancar 2.776.550.466 2.572.436.088 Tatal Non Current Assats
JUMLAH ASET 3.763.252.093 3.737.565.390 TOTAL ASSETS

Likak catatan laperan keusngan kenselidasian yang menupakan
bagian yang tidsk terpisahkan dari laparan keusngan kansalidasien,

See accampénying notes to consolidated financisl statements
which are an integral part of the conselidated financial statements,



LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS MMGKA PENDEK
WRing Bark
WRang usata
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Pibak kutiga
URang lain-lan
LEang pajak
Batan akrual
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dian pamulharsan puat
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Jumlah Lishies langca Fundek

LIABILITAS JANEKA PARIANE

Lt Han jangca panjany - seielah dicurang
bagian pang jabsh tempo delam sty b
Prjaman jargha panjang
Lisi il wma pemb s yaan
Lisati it ssbmasi baps pengamialan

dan pamsliharsan prsawat

LEang chiigasi

Wi M pajak tangguhan

Wi s mbalan kerja

Latd Mas tidak lncar lanms

Jumish Lishitas langka Fanjang

ExufTas
Modal saham - nilia nominal Bp 459 par saham
urtuk sshirm Ser A Dwimirna dan saham Seri B
Mol digsar - 1 ashim Serl & Dwismirna
dian PRGN sabam Sari B
Mol dgempatkan dan dostor - 1 ssham Seci &
Drwiwearma dan 25696, 576,253 saham Sar B
pada 51 Dasernisar 2017 dan
25 BEH PIE. XD saham Sari B
pada 31 Desembar 2018
Tambashan modal deetor
[re—
Lo laka
Diaftiit ssbasar USD 1 985 450 977 padia
Barggal 1 Jaresari 3013 telsh deliminasi
sl rargi losis-recrganises |Catatan 53]
- Decaangan
- Belum dicadangkan
Penghaslan knmprabarmal lan
Estas vang depet datnitmien kepada pemii
Kapartrgan non pengendal

Jumish Beubas

JUHLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/ 51 Desmrmiser 2003/ 51 Dusarriser 3016/
Nodmn X1, dox® X1, Jors
uso uso:
T H S68. 578,784 S4E011.108
19,45 05,136,627 01422955
126.686.122 120000003
m LEEGFE 1R 35583 700
Hil 40,658,754 0458051
n 203 .Fe1.500 19T.5E3. 566
n 255430 531 22046173
36,083, 558 3058287
13,45 B4 00 5T E1E56.9%
L 15,600 .58% 22%u1.200
FL 15.045. 373 FEESTR L]
Fi1 54T 530 B -
1.501.646.14 7 1565 576.121
1345 60,555 645 13r418.213
L B&.E93.BET 136.538.237
FL] 101,546,800 BE.550.585
Fi1 404 TO7 AT E41.041. 185
Hil 1.685. 345 2085, 581
Fi] 135,234,750 L6000 608
n 45, 752, Fi0 AT AN 4L
B0E.006. FaE 1164 056,050
m 1510, 536 950 1300433, 550
0 25,506,500 {A5.548 430)
1 - Iy
ke 6081 BE1 B.0E1 851
(440 484, 58] [221 00, 730}
14,31 4 500 681 {ROL4E2. TI3)
BR4. FEL. N0S S0 A0S B8
13 42687 495 17051271
SAT 4850 D00 1000857 219
3.TEI.I92.093 3.TIT.SE9.390

long e labil s

Long-tarm loans

Liirion bt

Estimatad Rability for sircraft retuen and
mairtenance coat

Bords payabis

Total Currant Liabi s

MOM CURRENT LIABELITEES
Mon current maturites of ong-Eerm
L1
Long-tarm lcars
Luaren | wtubbios
Estimated kabilty for sarcralt retuen
and mainfananos cost
Bonds pavabin
Dhfarred Gie bkt
Empioprerd baretts soigaboe
i reon currant bl b

Total Kon Current Liakditie

EQUITY
Capital itock - Bp 455 par valus per dhan for
Zariim A& Dwimama shan and Sare B shares
Madthorioed - 1 of Sarie A Dwimima shan
and 20.590,990,00% Seras B shams
Iasud and paid-up capital - 1 Seres A
Drwimirma shanei and 15,868 576, 155
Sarien B shares @t Decamber 31, 2007 and
25,858 U3 BEY Sarien B share
at Dacamber 51, 2018
Addibonal paid-in captal
Srock aptien
Bataned warmegs
Dafic amounting USD 1,385, 450,577 as of
January 1, POLE was slminated in conmecton
with quasi reorgarzation (Pote £3]
- Appropristsd
- Unapgropriated
e comprehEnsive InTome
Equity abirisutabie to owners of the comparny
Pon combrolbng ints rext

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2019, 2018
DAN 1 JANUARI 2018

Laporan posisi konsolidasi Tahun 2018-2019

F1 GAKUUA INUUNESIA [FERSERU] 1DK
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 11 Schedule

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
K.as dan setara kas

Kas yang dibatasi penggunaannya

Piutang usaha
Pihak berelasi
Fihak ketiga
Tagihan bruto kepada
_ pelanggan_
Piutang laindain
Persediaan
Uang muka dan beban
dibayar di muka
Pajak dibayar di muka
Pajak penghaesilan badan
Pajak lain-lain

Total aset lancar

ASET TIDAK LANCAR
Dana cadangan pemeliharaan
dan uang jaminan

Uang muka pembelian pesawat
Investasi pada entitas asosiasi
Properti investasi

Aset pajsk tangguhan

Aset tetap - bersih

Aset takberwujud
Beban tangguhan
Aset tidak lancar lsin-lain

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

Catatan/
Notes

A A6

2y, 0

2f, 10

2,11
2, 12
21,13
2y, 0
2m, 14
2q, 15

2f, 16
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CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2019, 2018

AND 1 JANUARY 2018

{Expressed in US Dollars, uniess othenwise siated)

31122018 3112720187 oHJ04/2018")
200,348,853 253,074,099 305.717.850
5651045 560,023 1,201,085
13,864 667 £3.702,313 7,738,669
235,671,750 222 795921 174,683,076
08,633.447 123,119,089 46,828,343

37 666,508 16,684,815 42,993 404
167,744,331 148,889,021 108,551,047
249,603,162 226,665,187 248,279,058
11,761,518 15,300,558 17,874,395
13,426 262 8.013.300 0,270,020
1.133,802 533 1,076.945.128 054,136 057
1,731,560 438 1,666,138, 748 1,508, 626,547
183,026,120 172,007,581 172,500,300
23,045,705 673,004 511,344
83,957,127 81,156 552 67,433,565
85,066,368 125,685,183 60,511,409
1,143,500,891 936, 664500 a00.657. 607
738,387 1.476.348 3,424 645
508,608 1,130,629 1,210,092
___ 602\9499 _ 00307034 _ 54583757
3321763241 3,075 529 677 2, 776,560,466

— A AGGETET7d 4156 4V4B03 3740 GE7 423

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Rastricted cash

Trade receivablas:
Related parfies
Third parties

Gross receivable from
cusimers

Cither receivables

invenfones

Agwvances and prepaid

EXPENSES
FPrepaid taxes
Covporate income taxes
Other faxes

Total current assefs

NON-CURRENT ASSETS
Maintenance reserve fund
and secuify deposits
Advances for purchase
of aircraft
Investment in associates
Investment properties:
Deferred fax assets
Fixed assets - net
Intangible assets
Defarred charges
Other non-current assets

Total non-cwrent asseis

TOTAL ASSETS



LAPORAN PO3IS] KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2019, 2018
DAN 1 JANUAR] 2018

ORIV LR, L PR, | O PR 8RR

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSINARIES

Lampiran 112 Schedule

[Diryatakan dakam Delar AS, kecuall dinyatakan lsn)

LIABILITAS DAN ERUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman jangka pendek
Uitang usaha
Fihak berelasi
Pihak ketiga
Liabiitas anjak putang
Utang lan-lan
Litang pajak
P:pkjpﬂlgnulan badan
Fajak lain-lain
Adrual
Pendapatan diterima dimuka
Uang muka ditenima
Liabiitas jangka panfang yang
fempo dalam satu Ehan:
njaman jangia panjang

Liabilfzs imbalan kerja

Liabilitrs sewa pembiayaan

Liabiltas estmasi biaya
pengembalian dan
pemsdiharaan pesawal

LUtang obligasi

Finjaman efek beragun
asel

Tuotal liabdlitas jangka pondek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabditas jangka pangang - setelah
dikurangi bagian yang jatun

fempo cialam sasu tahun:

Pinjaman jangka panjan|

H:mmuﬁt bunmglj.m ?
asel

Liabdlfias sewa

Liabilftas estmasi biaya
pengembalian dan
pemadiharaan pesavwat

Uang obiigasi

Liabiitas pajak langguhan

Liabditas imbalan kerja
Liabditas tdak lancar lainmya

Tuotal liabdlitas jangka panjang

Tatal liabilitas

Catatan/

—Notes

AT
A, 18

=, 18
=, 20
2.9

2,21
2w, 2n, 2

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2018, 2018

AND 1 JANUARY 2078

(Expressed in LIS Dollars, unless otherwise staled)

311272019 220187 onEeE"
LIABRITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITAES
B84 853, 063 1,047,132, 168 BEBTA, TE4 Shorf-iamm loans
Trad'e payahiss
428 233,049 5T 546,118 B8, 136 52T Related parties
IR 296 DT 7306, 78T 142 991,758 Third parties
54, 570,850 105, 780, 2365 . Factonng labiities
45 850 412 122 61, B48 43,412 813 Cithar payahles
Tawes payable
1,500,235 470,585 4,562 676 Corporate income faxes
136,088,178 54,785,873 44,736,078 Offer taxes
36,204,494 2am 211,825 202,761,801 Accruals
200,141,559 285933 1 253 439 & Linearned revenue
108,982,511 TE,081,320 9653, 5D Achances reosied
Corent mafurties of
lang-term fabifies:
141,776,239 % 536,141 54,001,387 Long-term loans
Liahiftes for emplo
14,858,825 10,450,074 11,549 018 mh:m
2 533 AT B 681,711 13,801 586  Finance lease Nabities
Estmated Kabikty for
aircraft refurn and
70,990,245 BE 0BT, 10T 18,048 272 msnfenance costs
A58 G596, T41 455 845, 180 147 320,207 Bonds payabis
Asset-hacked
25 BOT 408 24 BTE 00O = secuTsanon lban
_ AMTRIEHET _ J0E1IO6001 1947500838 Total corrent labilifies
NOM-CURRENT LIBILITIES
Long-derm labities = nef of
curent matunbes:
1,507 426 TT 536 845 B0, 355 548 Long-term loans
Asset-hacked
el ] &3 504, 000 - secumisanan inan
A8 340 168,387 BE, 533 BET Finance jease labibes
Esnmated KabiTy for
aircraft refurn and
241,201,635 124 895,068 10,344, B2 mainfenanoe cost
- a 454 TOT BET Bonds payabis
BAE, 820 THH, GG 1,585 348 Dederrad fax babiities
Limbilittes fovr employee
107,356, 552 110,056,816 121,688,772 benedts
A8 373 pEY 41,322 T8 48 T8 T30 Otfer non-cument Aabiibes
ATT MEE1E 4B 272 G HEE 42T T30 Tofal non-current labdites
— ATMOSZEEN _ IBSGER24T _ JBI0COBAEE Total liabdities
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LAPDORAN POSIS] KEUANGAN
KOMZOLIDASIAN

31 DESEMBER 2019, 2018
DaN 1 JANUAR] 2018

[Dinystakan dakam Dolar AS, kecuall diryatakan |sin)

EKIWNTAS

Maodal saham - nilai nominal
RpaSS per sahaem unbuk saham
Seri A Dwiwama dan
saham Sen B
Modal dasar - 1 saham Sen &

DCrvrrwama dam 29999 599 995
saham Seri B

Miodal dRempatikan dan
disator - 1 saham Sen &
Cwtwarna dan
2 855 576251 saham Seri B

Tambahan modal disstor
Saldo labal{defist)

Defisit sebesar
UIED 1,388 459 677 pada
anggal 1 Januan H012
bedah dielmnas
dalam rangka kuasi-
recipanisasi |Catatan 52)
= Dicadangkamn
«  Behum dicadangkan

Penghasilan komprehensif lain

Elnutas yang dapat datribusikan
kepada pemilik endbas: induk

Kepentingan nonpengendall
Total skuitas

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

Catatand
_ Notes

FT GARUDA INDONESLA (PERSERD) Thk
DaN ENTITAS ANAK/AND SUB SINARIES

Lampiran 113 Schedule

I1A 2018 N8

1,310,326, 560
235246, 830

1,310, 326,550
13,753, 654

Ba81, 851
|BRO 863, 3ET)
IE0.455.57 )

5,081,251
(675 420 556)
40255 813

80T, X0 BEE E 16,421

28 6285 B9 41,190,125

1,310, 126, 980
23,506 520

B, 081 851
(8B 520, R Linappmpna
4,330 661 Cther comprehensie moome
BE1, 742,68

36, 016 451

20 632 881 (=TT

—tAGRUTETTE o AIESATAR0D

00, 758 ART

——ll

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

A5 AT 31 DECEMBER 2015, 2018

AND 1 JANUARY 2015

(Expressed in US Dolars, uniess athenwise siated)

[oa i lrival: )

EQITY

Share capital - Apd 53 par
value par shave for
Senes A Dvewarna
share and Seres 8 shares

and 25 A8, STH 283

Zansx B chaes
Addtional paid-in capital
Retmined ssmings{cefcif)

Daficit fotaing

LiSE 1,388,458 577

as of 1 Januwary 202

was givmnaled

Equity attnhutabie fo owners
of the parent

Nom-conioling intemest
Total equity

TOTAL LIABILITIES AND
EQUNTY

90



Laporan Laba Rugi Komprehensif Tahun 2018-2019

PT GARUDA INDONESIA (FERSERD) Thk
DAM ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARYES

Lampiran 2M Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2018

{Diryatakan dalam Dolar AS, Eecuali dinyatakan lain)

Catatan/
— 2019 200 Medes @ J0EY
Pendapatan usaha
Penerbangan berjadval 3,773,388,072 2w, 38 3,529,322 909
Penesbangan lidak barjadwal 240,808,152 2w, 36 266,866 623
Lainnya 540 333 859 2w, 38 534 351 439
4 572 B38 083 4,330 441 061
Beban usaha
Eeban operasional penesbangan (2,545 469, 932) 2w,37 (2,737 601, 580)
Behan pameliharsan dan
perbaikan {538,048 40G) 2w, 38 {566, B03 B0
Beban bandara {385,208 516) 2w, 39 {404,718 544)
Beban kel, penjpualan dan
promoesi (342,771 452) 2,40 ({296, B&9 BR1)
Eeban pelayanan perumgang {271,817, 792) 2w {291,548 T31)
Beban adminisirasi dan umum {240,884 T16) 2w A2 {224, 181 523)
Beban operasional hotel (31,880,015} 2w (31,474 431)
Eeban operasional ransporiasi (29,440,247} 2w (28,001,571}
Eeban operasional jaingan 10, 3E2 106, 2w (12 163 258)
[4.400 101 269) (4 503 TAIBO1)
Pendapatan/{beban]) usaha
lainnya
{Kerugian)keuntunigan
selisih kurs - bersih (32,601,114} 28,361,734
Pendapatan lain-|ain - bersih 16, 168970 2w 43 A5 BT4 257
(96433 144) — B4235909
Labadrugi) usaha 147,014,870 [189,105,549)
Bagian atas hasil bersh
enfilas ascaiasi {21,484} 204 241
Pendapatan keuangan 45 257 35 2ui 40,011,858
Beban keuangan {139,800 OTE) 2w A4 {127,503 984}
Labadrugi] sebelum pajak 52,260,433 (286,393 249)
(Bebanymanfaat pajak (45 BOZ BER) 2.9 57,503 925
Laba{rugi) tahun berjaian — 8451763 —l228.880 524)

COWSOLIDATED STATEMENTS OF PROAT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 20119 AND 2018
(Exprassed in LS Dollars, uniess otherwise stated)

Operating revenues
Schaduled sving sarvices
Nor-schaduied sving Darvicas
Others

 Operating expenses

Flig! operabions anpansas

Mainfanance and repsis
EPRE TR

Lizar charges and stafion
sxpanses

Ticketing, Ses and promstion
SAPEMSES

Pasangar SEACes aypanas

Ganaral snd admirvsfrative

Other aperating incame
{charges]

(Losshigain an foreign
exchange - net

Oifoar income - nef

Profitfloss) fram
operations

Share of rasults of

Firsance incoms
Finance cost

Profitfloss) before tax
Tax (expenses)benefit
Profitfloss) for the year
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PT GARUDA INDONESIA (FERSERD) Thk
DAM ENTITAS ANAKIAND SUSSIDVARIES

Lampiran 212 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
HOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PaDA 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

{Dirmyatakan dalam Dolar AS, Keciuali dinyataian tain)

Penghasilan kemprehensif
lain

Pos.pas yang lidak akan
direklasifikasi ke [aba nugi:
Surplus revaluasi

assl belap
Pengukuran kembsali

liabilitas imbatan pascakerja
Behan pajak tangguhan terkail

Pos-pos yang akan direklasifikasi
ke laba nugc
Perubahan atas nilai wajar
lindung nilsi ans kas
Sefisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan

Talal penghasilan/Kerugian)
komprehensil lain

Total keuntunganikerugiar)
tahun

komprehensif
berjalan

Labal{rugi] yang dapat
diatribusikan kepada-
Pemilic entitas induk
Kepenlingan nonpengendal

Total keuntunganikerugian)
komprehensif yang
dapat diatribusikan kepada:
Pemilix entitas induk

Kepenlingan nonpengendali

Labadrugi} per saham
dazaridilusian

2018

26,489, 584

(10,390,757}

16, 730,025

80,083,572
8307 132

B8, 390, 704

6,568,140
(528 ST5)

—AST TR

92644 218

—E1LoT00
0.0003

CONSOLIDA TED STATEMENTS OF PROAT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Catatan/

2m, 28

2u28
2v9

2b, 35

2b,35

2z 45

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2013 AND 2018

(Exprassed in US Dollars, unisss otherwins stated)

20187

71,219,126

12,388,580

B7. 797831

(80,577,811)
(6,211,952}
(06,789,763

— (30,099 953}

—li0.501.208)

{231,158,005)
2 266 481

—— ... LR

—lRIEE80 522

(263,125 965)

200 B0 208)
{0006

Remaasurement of posf
empioymenf bensafits fabiltias
Redaled defared fay expenses

Mems hat will be reclassified

fo prof or loss
Changes in fair vaive of cash

Total alfwer comprehanshe
incamediogs)

Total comprehensive
ncomefioss) for
the yoar

Profitiioss) attributable ta:

Owners of the parent
Man-canfroling irtensst

Total comprehensive
incameiloss)
atributable to:

Dwnars of ife panenl
Non-contraiing inferest

Basic/difuted sarmings’
floss) per share
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Laporan posisi keuangan konsolidasi Tahun 2019-2020

PT GARUDA INDONESLA (PERSERD) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 11 Schedidle

LAPORAM POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020, 2019

DAM 1 JANUARI 2013

[Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lgin)

93

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

A3 AT 31 DECEMBER 2020, 2018
AND 1 JANUARY 2019

(Expragsed it U5 Dollars, umess ofenwise stated)

Catatan/
_Mofes  _ NZR0Q0 0 3129 0 0UDIEMNE
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas den selara kes 2p, 3.4 200,970,909 290,34B,B53 253,074.000 Cash snd essh equivalents
Kas yang dibatasi
penggUREanTYE 2g.2i 512,150 5,651,045 560,023 Restricted cash
Piuteng usaha 20, 3.5 Trade recetvabies
Pihak berelasi 10,323,841 13,884,657 63,702,313 Related parties
Pihak ketiga 100,583,150 235,971,750 222,705,031 Third parties
Asel kontrak 10,382,010 98,633447 123,112,089 Contrac! aszels
Pautang lain-lain 20, 3.6 5,902,472 37,566,588 16,604 E15 Diher receivables
Persedigan 2K T 105,190,006 167,744,331 148,869,021 Invantaries
Ulang muka dan beban Advancas and prepaid
dibayer di muka B 64,586,638 240,803,152 226,885,187 expenses
Pajak dibayar o muka 2z.0 Prepaid taxes
Pajek penghasilan badan 13,804,653 11,761,518 15,300.558 Corpovate income laxes
Pajak lain-ain 14,287,713 13,426,252 E,913,300 Diber laxes
Asel dak lancar yang Nov-current assats
dirnilikl uniuk djusl 2w 9,702,665 - - classified as heid for 2sle
Total asst lancar 536,547 176 1.133,892 533 1,070,045 126 Total current asseis
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Dana cad.nngm pemeliharaan Mainenance resene lund
dan ueng @rinan 29,10 314,350,107 1.731,560,435 1666,138,746  and sscunly deposis
Ulang muka permibelian Advances for purchase
pesawat 1 185,640,712 183,026,120 172,007,581 of airersf
Investas: pada entitas
asoeiasi A, 12 20,006,860 23,045,705 673,004  Ivvesimen! in associates
Propentl investasi 2m, 13 83,804,322 83,057,127 81,155,552 Investment propeties
Asel pajak tanpguhan 2z.0 211,828,238 85,066,358 125,665,183 Defered tax assets
Asel lelap - bersih n, 14 0,332 106,273 1.143,600,001 936,864,500 Fixed sssels - net
Asel takberwujud 2,15 253,178 T3E,387 1,476,348 Intangibie assate
Baban tangguhen r 42,077 SDE E08 1,130,820 Defered charges
Asel idak lancar |ain-iain 29, 18 45,301,447 60,260,439 90.307.934  Other non-current assets
Total aset lidak lancar 10,253 433 231 3,371,783, 24 3075520677 Total non-current asseis

TOTAL ASET 10789 9An 4n7

—dASRETRTI 4SS 4T4 BS

TOTAL ASSETS



31 DESEMBER 2020, 2019 AX AT 31 DECEMBER 2020, 2019
DA 1 JANUARI 2018 AND 7 JANUARY 2079
{Dinyatakan datam Dolar AS, kecuali dinyatakan |ain) (Expressed in US Dollars, unless alfensise staded)
Catatan/
MNotes MM IMM2r2e O 20 8
LIABILITAS DAN EKLNTAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGEA
PENDEK CLURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangha pendek .17 806,272,998 9B4,B53,063 1,047,132, T65 Shart-term loans
Ltang usaha Trade paysblas
Pitik bt asi 24,14 121,073,351 428,233,049 257 646,118 Relaled parbes
Pihak kefiga 200,600,564 306, 362 861 245,086,807 Third parties
Liabilitas anjak piutang 29,149 B4.018,723 54 570,560 103, 780,238 Facloring Mabiibies
Utarg |an-kain g M 38 67BATT 45 E30 412 122,671,648 Other payahias
Utang pajak 2.8 Taxes paymbhle
[Paj sk penghasilan badan 680,082 1,600,235 470,655 Corporale income fxes
Pagak lain-lain 211,857,149 136,085,178 54,785,673 Oitfsar faxas
Akrual .M 378,376,163 126,206,722 204,490,767 Accruals
Pendapatan diberima dimuka 2x, 3y, 22 188,001,504 200,141,589 254,533,261 Lineamed revenue
Uang muka diteima 57,522 908 106,582 911 8,081,320 Advances received
Liabiitas ierkait asel Sdak Liabriifies relaled o
lancar yar) dirmil i AoA-Curment assets
urituk dijual 2028374 . - classifed as heid for sale
Liabiitas jangka panjang
yarg jatub temps daladm Currrd rafurifes of
abu (&hun: iong-ferm liabilities:
Pinjarman jangha panfang 2, 24 51,068,979 141,778,233 35,536,141 Lang-tar loans
Liatuilities for amplayes
Liabili tas imbalan kesja 2u, 28 17,854,160 14,B58 829 10,450,074 Benefits
Liabili tas sewa 20, 25 1,606, 258,580 52,533,237 66,681,711 Leage Fabitas
Liaaboili ks i s iy Estimatad KabiRy for
pengembalian dan aircrall relum and
permebharaan pesiwal . o} 25,117,040 70,5890, 245 58,067,107 M&THENANcE coshs
Utarg obligasi &, 27 482 074, 369 408 CraE, 741 406 B4S 180 Bards payshis
Pinjarman efek beragun Azzet-backed
ass 29,23 JOEIXBA8 _  JOEOTA0R Q4 ETEOO0 secuniisation loan
Total Kabilitas jangka
pendek 4,264 TAT T55 3.3085 B0 BES 3,148 416 343 Total current Kabilities
LIABILITAS JANGKA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES
Liabiitas jangka panjang -
setelah dikufang bagian
yary jatub tempa dalam Long-term Fabiides - maf of
sabu Eahun: curren! mafurities:
Utang usaha jangka
panjarg 2, 18 GR2 600,342 . = Long-ferm trade payatles
Pinjaman janghka panjang  2g, 24 248,158,518 1,597 428 77,536,548 Lang-term loans
Liabiitas imbaksn kefa 2u, 28 100,087,808 107,306 562 110,056,818 banefls
Liabiitas sewa 2o, 25 4,483 554 508 35,340 16&,387 Leaze labsthas
Liabilitas estimas biaya Estimated Wability for
pengembalian dan aircralt refurm and
permefiharaan pesawal v, 26 2,965,512 648 241,281,638 124,F35,008 maimtenance cost
Pinjarman efek beragun Aszaf-hacked
asel 25,23 51,045,802 77,692.229 04,504,000 securifiaatian e
Liabilitas pajak tangguhan 2r 8 B4, 620 &30, 530 THE BE4 Dieferrad fax babiliies
Liabilitas lidak lancar lairmya  2g, 29 6 551,768 A8 373 BB3 41,522 735 Odher non-currant Sabilites
Total liabilitas jangka Total non-current
panjang — BAIAZOGRED _ ATT G616 _ 4548 72 MG liabilitias

Total Eabilitas 12733004 654 _ JBTICOTEOR _ 3 B02GATEAG Total abifiies
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LAPORAN POSISI KELANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020, 2018
DAN 1 JANUAR] 2018

{Dinyatskan dakam Dalar AS, kecuali dinystakan |sn)

Catatand
MNofes

EKLNTAS

Modal sakam - nilad nominal
Rpd58 per saham untuk
saham Ser A Dwiwama
dan saham Ser B
Modal dasar - 1 sakam

Sei A Dradvetirnaa dan
20800 900, 595 sakam
Seri B
Madal ditermpatican dan
disetor - 1 sabam Seri A
Draiwarmia dan
26 BEE.5TE.253 saham
Seri B n
Tambahan modal deselor a2
Saldo laba'{dedsit)
Defisil sahesar
USD 1.385.459.977 pada
targgal 1 Januar 2012
felah disliminasi
dalam rangha kussi-
rearganisasi
- IDicadangian 33
- Belum dicadangkan

Penghasilan komperehensil

laif

Ekuitas yang dapat

diakibusikan kepada

permilix enlitas induk
Kepenlingan nanpergendall  2c, 35
Total ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN
EKLNTAS

PT GARUDA INDOMESIA (PERSERD) Thi
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSINARES

Lampiran 113 Schedule

A5 AT 31 DECEMBER 2020, 2018
AND 1 JANUARY 2010
(Expressad i US DoNars, inless clfsnaise shaded)

MMM M 2208 o208
EQUITY
Share capital - Rpd5% par
wvalue per share for
Sariag A Duwiwama
shave and Sevies B shanes

Authoriged - T of Senes A
Dhwinama shave and
29,994,559, 405
Sarias B shares
fagued and pad-ug
capial - 1 Sevies A
Dwiiarma sfare
and 25, 886 576 253
1.310,326,950 Sériad B shares
23,526,620  Addional pavd-in capital
Retained samings.fdefiaf)
Deficit i
USD 1,385 459977
&% at 1 January 2012
wad alminaled
in conrechion wilfy guasi-
rearganization
Approprisled -
Unappropristed -
Oifvér comprehenShe
[

1,310,328 950
13,753,804

1.310,328,950
13,753,804

£,081,861
(3,263 566 450)

6,081,881
({789,660, 844)

&,081 881
[750,180.735)

— 9491858 40256893 _ (G0455.573)
Equify affributabls

o oWners

of fhe parenl
Total equity

TOTAL LIABILITIES AND
EQuITy

(1,918,685,359) 570,757,172 520,299,023
— (ZRIIRERR) _ 91.E2900F _ 324RRI07

(1,943 034 247 582 578 260 552 7a7 214

—10782.090807 __44C0RFOTTd 4100474800
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Tahun 2019-2020

PT GARUDA INDOMESIA (PERSERD) Thi
SUBSIDIARYES

DAN ENTITAS AMAKIAND

Lamipiran 21 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHEN2IF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan datam Dolar AS, kecusi dinystakan lsin)

Pendapatan usaha
Penerta ¥

Penerhangan lidak berjadwal
Lainnya

Beban usaha

Behan cperasional penerbangan

Beban pemelibarasn dan
perbaikan

Behan unum dan administrasi

Beban bandara

Beban pelayanan penumpang

Eeban tike, perjualan dan
promosi

Behan operasional holel

Beban operational iranspostasi
Beban operasona janngs

(Beban fpendapatan usaha

Kerugian salisih kurs - bersih
(Bebankpendapatan lain-lain - bersih

(Rugi)laba usaha

Bagian atas hasil bersih
erlitas A0

Pendapatan keuangan

Behan keuangan

{Rugiilaba sebelum pajak

Manfaati{beban] pajak

Rugi tahun berjalan

2020

1.200,671,828
T7.242 260
214 417011

— L4800 5317 009

[1,663,741.214)
(800, 558,373)
{350,253 350)

[184,574,225)
(133.278.727)

(120,234, 98.0)
(23, 416,387)

(20,205,283
{B, 163, 1048)

—[3.:30G 26 §43)

(35,247,323)
o1 564,081
(2,20 058 625)

(3,888,337
168,034, 422
655 GG, S955)

(2,582 583 535)
— 115550 1566
L ATE f31 3400

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

Catatan/

2% 36
2% 36
2% 36

2% 3T
2% 38
%38

2540
2241

2042
2%

2%
2K

25 43

2%
Zn, 44

OTHER

COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

¥ DECEMBER 2020 AND 2018

(Expressed in US DoMars, uniass alfraise siaded)

3,773,380,072
249,906,152
549 332 RS9

— A ST2E38 D83

(2,549,460 822)
{58:5,000,437)
(244,584, 718)

(385,298 618)
(271,817.782)

(342.771,452)
{31,580,015)

(29,440,247)
(10,382 106)

(4 457 045 303)

(32,601,114)

(19,503 360

55,888,360

[21.454)
45,257,323

(139,530, 076)

1,238,153
— (45802 BER)
— 445875131

Operating revenues
Schaduled sirfng servicas
Mon-schadulsd sirding sarwicas

Operating expenses
Fiigh! aperalions sxpanses
Mainterancs snd rapais

axpansas
Ganaral and admirasirative

FPassanger SEices sapansas
Tickeling, sa'es and promation

Hotal operation axpansas

Oitfeer operating fa-_:pmm}-"
inrcore

Loss an fareign exchange - nef

Ofther fexpansalincome - nel

{LossMprofif from
operationg

Share of results of
BEEOCTMAT

Firancs meams

Finance cast

(Lossyprofit before tax

Tax benefitfexpenses)

Loss for the year
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
'UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa . Ivankan Wardah Febiola

NPM : 1705160475

Dosen Pembimbing  : Jasman Saripuddin Hsb, SE, M,Si

Program Studi : Manajemen

Konsentrasi . Manajemen Keuangan

Judul Penelitian : Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas,

Likuditas dan Solvabilitas pada Perusahaan PT. Garuda Indoensia
I (Persero) Tbk GIAA Periode 2016-2020

Paraf
Item Hasil Evaluasi Tanggal D{‘,‘sr?n

i Bab 1 WNMHW 7/
|2 s g prodhar o '

Bab 3 ‘
A hlygpn_ Povon— FE1

Daftar Pustaka Wiri~ C 3 OWWQ %3 Lvl"‘f ») {]A

Instrumen

Pengumpulan
Data Penelitian

Persetujuan Aﬂ, o V- '/(AW\,L», /i/ﬂ/w{ b

Seminar Proposal % fcl/(/u/bﬂ"b‘!

Medan, Agustus 2021
Diketahui oleh: Disetujui oleh:
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

—_—

Jasman Saripuddin Hasibuan, S.E., M.Si. Jasman Saripuddin Hsb, SE, M,Si



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

i Pada hari ini Senin, 06 September 2021 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
&rerangkan bahwa :

Nama : lvanka Wardah Febiola

N.P.M. : 1705160475

Tempat / Tgl.Lahir : Balige,05 Oktober 1999

Alamat Rumah : JL.LPembangunan NO. 129 medan

JudulProposal :Penilaian Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Analisis Financial

Performance pada PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk GIAA Periode
2016-2020
Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
Judul Yertoiron sudul memodi : Renitwian kimergo keuangan dengen mengounam
L Anain’s Fwancal Rerformance  fada PT. Garude.  (ndonesia Cpercero ) Thie..
Penuritan Bab dari anota omawi menyedi  angeey L
- L
Menamiran Teon variabel
BEDT]  [iiiisisivstossmmesssnsnsansnansassasnasnsasssannnson ssene sasissssasassesaamsss sasess suaa s G a s e
Didavam  detinisi operasioncl i tambankan Raso Yung oliguraren .
BaD Il | ittt e e e st e et et e st e e e eaen e e s et e e eseneon
: Memperboiki Menderey
T R o e T
Kesimpulan [ Lulus
O Tidak Lulus
Medan, Senin, 06 September 2021
TIM SEMINAR

Ketua

2
Jasman Saripuddin, S.E., M.Si. Assoc.Prpf.Pr.Jufrizen,SE.,M.Si.

Pembimbing

Jasman Saripuddin Hasibuan,SE,M.Si Assoc. r. Jufrizen, SE, M.Si



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

gl | Cordas | TerPeTCaYa JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238
. 5 1t
g i\

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Senin, 06 September 2021 menerangkan bahwa:

Nama g : Ivanka Wardah Febiola

N .P.M. : 1705160475

Tempat / Tgl.Lahir : Balige,05 Oktober 1999

Alamat Rumah : Jl.Pembangunan NO. 129 medan

JudulProposal ! Penilaian Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Analisis

Financial Performance pada PT. Garuda Indonesia (Persero) Thk
GIAA Periode 2016-2020

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan pembimbing : Jasman Saripuddin Hasibuan,SE,M.Si

Medan, Senin, 06 September 2021
TIM SEMINAR

Ketua

Jasman Saripuddin,SE.,M.Si.

Pembimbing

Jasman Saripuddin Hasibuan,SE,M.Si Assoc. Prof. Pr. Jufrizen, SE, M.Si
Diketahui / Disetujui

A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

Assoc.Prof. Dr. ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 2095/ JIDL/SKR/AKT/FEB UMSU/17/2/2021

Nama Mahasiswa : ivanka wardah febiola
NPM : 1705160475

Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : keuangan

Tanggal Pengajuan Judul 1 17/2/2021

L <
Nama Dosen pembimbing’ Jasman Saripuddin Hasibvan, SE,M.8¢ /7=

NS, . 0k NG T N
Disahkan oleh:
Ketua Program Studi Manajemen Dosen Pembimbing
(Jasman Sarifuddin Hasibuan, SE. M.Si.) ( y
Keterangan:

*) Dua olek Punpizan Progam Studs
**) Dua oleh Dosen Pembizbing
Setelab disabkan oleh Prods dan Dosen pembimbing. scan/foto dan uploadlah lembaran ke-2 i1 pada form online “Uplead Penge:ahan Judn! Sknpsi™



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website: http//www.umsu.ac.id Email : rector@umsu.ac.id

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1995 /TGS /IL3-AU/UMSU-05/F /2021
- Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Manajemen
Pada Tanggal : 31 Agustus 2021

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Ivanka Wardah Febiola
NPM : 1705160475

Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi : Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas,
Likuiditas Dan Solvabilitas Pada Pada PT.Garuda Indonesia
(Persero) Tbk GIAA Periode 2016-2020

Dosen Pembimbing : Jasman Saripuddin, SE.,M.Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa
tanggal : 31 Agustus 2022

4. Revisi Judul...........

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 22 Muharram 1443 H

31 Agustus 2021 M

Dekan

I, SE.,MM.,M.Si.
Tembusan :
1. Pertinggal



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Tk FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
! u M s U Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Ninggul | Cerdas | TePercaya Website: http//www.umsu.ac.id Email : rector@umsu.ac.id
-

Nomor : 1995 /11.3-AU/UMSU-05/ F / 2021 Medan, 22 Muharram 1443 H
Lampiran : 31 Agustus 2021 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan

Bursa Efek Indonesia

Jin.Ir.H.Juanda Baru No.A5 - A6

Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan
riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( $-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Ivanka Wardah Febiola

Npm : 1705160475

Jurusan : Manajemen

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas, Likuiditas Dan
Solvabilitas Pada Pada PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk GIAA Periode 2016-
2020.

Email : Wardahnasution05@gmail.com

Hp/Wa : 0895 3461 72960

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

~ Srowon o
H. JANURI, SE.,MM.,M.Si.

Tembusan :

1. Pertinggal
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama

NPM .

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

No. Telephone

Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

Data Pendidikan Formal
Sekolah Dasar

: Ivanka Wardah Febiola

: 1705160475

: Balige, 05 Oktober 1999
: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: JI. Pembangunan, Medan
: 081365236948

: Alm Ali Ahmad Guntur Efendi

: Mangatur Marpaung

: Wiraswasta

: JI. Sariburaja Janji Maria
Tampubolon, Balige

: MIS Balige

Sekolah Menengah Tingkat Pertama : MTsN Balige

Sekolah Menengah Tingkat Atas
Perguruan Tinggi

: SMA N 1 Balige
: Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

(UMSU)



